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ﻢﻴﺣﺮﻟا ﻦﲪﺮﻟا ﷲا ﻢﺴﺑ
 ِﻪِّﻠﻟ َﺪْﻤَْﳊا,ُُﻩﺮِﻔْﻐَـﺘ ْــﺴَﻧَو ُﻪُﻨ ْـﻴِﻌَﺘ ْــﺴَﻧَو ُﻩُﺪَﻤَْﳓ,ﺎَﺌﱢﻴ َــﺳ ْﻦِﻣَو ﺎَﻨ ِــﺴُﻔْـَﻧأ ِرْوُﺮ ُــﺷ ْﻦِﻣ ِﻪّﻠﻟِﺎﺑ ُذْﻮُﻌَـﻧَو ِت
 َﻻ ْنَأ ُﺪَﻬ ْــــﺷَأَو ,ُﻪَﻟ َيِدﺎَﻫ َﻼَﻓ ْﻞِﻠ ْــــﻀُﻳ ْﻦَﻣَو ,ُﻪَﻟ ﱠﻞ ِــــﻀُﻣ َﻼَﻓ ُﻪّﻠﻟا ِﻩِﺪْﻬَـﻳ ْﻦَﻣ ,ﺎَِﻨﻟﺎَﻤْﻋَأ َﻪﻟِإ
 ُﺪْﺒَﻋ اًﺪﱠﻤَُﳏ ﱠنَأ ُﺪَﻬْﺷَأَو ,ُﻪَﻟ َﻚِْﻳﺮَﺷَﻻ ُﻩَﺪْﺣَو ُﻪّﻠﻟا ﱠﻻِإ ُﻟﻮُﺳَرَو ُﻩ.ُﻪ
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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب ba B Be
ت ta T Te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج Jim J Je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ kha Kh ka dan ha
د dal D De
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر ra R Er
ز zai Z Zet
س sin S Es
ش syin Sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain G ge
ف fa F ef
ق qaf Q qi
ك kaf K Ka
ل lam L El
م mim M Em
ن nun N En
و wau W We




xى ya Y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒْﻴَﻛ : kaifa
 َلْﻮَﻫ : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,




fath}ah a a َا




Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya>’ ai a dan i َْﻰـ






fath}ah dan alif atau ya>’ َ ...ا َ... |
ى
d}ammah dan wau ـُﻮ
a>
u>
a dan garis di atas
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas




 َتﺎَﻣ : ma>ta
ﻰَﻣَر : rama >
 َﻞْﻴِﻗ : qi>la
 ُتُْﻮَﳝ : yamu>tu
4. Ta>’ marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup atau
mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan
ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 ِلﺎَﻔْﻃَﻷا  ُﺔَﺿْوَر : raud}ah al-at}fa>l
 َﻞِﺿﺎَﻔَْﻟا  ُﺔَﻨْـﻳِﺪَﻤَْﻟا : al-madi>nah al-fa>d}ilah
ﺔَﻤْﻜِْﳊَا : al-h}ikmah
5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydi>d ( ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َﺎﻨﱠﺑَر : rabbana >
 َﺎﻨْﻴﱠَﳒ : najjaina >
 ّﻖَْﳊَا : al-h}aqq
 َﻢﱢﻌُـﻧ : nu“ima
 ﱞوُﺪَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>.
Contoh:
 ﱞﻰِﻠَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
 ﱞﰉَﺮَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
xii
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
(-).
Contoh:
 ُﺲْﻤﱠﺸَﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
ﺔََﻟﺰْﻟﱠﺰَﻟا : al-zalzalah (az-zalzalah)
ﺔَﻔَﺴْﻠَﻔَْﻟا : al-falsafah
 َُدﻼﺒَْﻟا : al-bila>du
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
 َنْوُﺮُﻣَْﺄﺗ : ta’muru>na
 ُعْﻮﱠـﻨَﻟا : al-nau‘
 ٌءْﻲَﺷ : syai’un
 ُتْﺮُِﻣأ : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata
al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata





9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲا)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh:
 ِﷲا ُﻦْﻳِد di>nulla>h  ِﷲِﺎﺑ billa>h
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ُﻫ ِﷲا ِﺔَْﲪَر ِْﰲ ْﻢ hum fi> rah}matilla>h
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,
CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan





Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> (bapak
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan
sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu)




Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sala>m
Cet. = Cetakan
t.p. = Tanpa penerbit
t.t. = Tanpa tempat
t.th. = Tanpa tahun
t.d = Tanpa data
H = Hijriah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi




Nama : Mustika Anwar
NIM : 30300112042
Judul : “Pendusta Agama Dalam  QS. al-Ma>’u>n/107:1-7 (Analisis Tafsir
Tahli>li>)”
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apa dan siapa yang termaksud
Pendusta Agama dalam QS. al-Ma>’u>n/ 107. Yang dijabarkan menjadi ke dalam sub-
sub masalah sebagai berikut: 1. Bagaimana bentuk perilaku Pendusta Agama. 2.
Bagaimana dampak prilaku Pendusta Agama Menurut QS. al-Ma>’u>n/107.? 3.
Bagaiamana upaya penceghan pendusta agama.?
Penelitian ini tergolong library Research. Yakni menelaah refrensi atau
literatur-literatur yang terkait dengan pembahasan, pengumpulan data dilakukan
dengan mengutip, menyadur dan menganalisis literatur-literatur yang repsentatif dan
relevan dengan masalah yang dibahas, kemudian mengulas dan menyimpulkannya.
Penulis menggunakan metode pendekatan analisis Tafsir Tahli>li>, dengan corak sosial
budaya, dengan beberapa tekhnik interpretasi, diantaranya interpretasi tekstual,
linguistik dan sistematik. Yaitu berusaha menjelaskan hasil dari kandungan ayat-ayat
al-Qur’an.
Hasil dari penelitian ini yang termaksud perilaku pendusta agama yaitu: 1.
Menghardik Anak Yatim. 2. Tidak menggerakkan hati manusia untuk memberikan
makanan kepada pakir miskin 3. Orang-orang yang salat dengan hati dan jiwa yang
lalai. 4. Orang yang tidak mau memberikan pertolongan kepada sesamanya. Dan
adapun dampak dari pendusta agama tersebut yaitu: 1. Menjauhkan rahmat Allah swt.,
2. Termaksud golongan orang yang tidak bersyukur. 3. Menjadi orang munafik. 4.
Menyebabkan tenggelamnya kejurang hawa nafsu. 5.menyebabkan amal ibadah
menjadi sia-sia. 6. Terancam kualitas ketakwaanya.7. terancam masuk Neraka. 8.
Terancam menjadi kafir. 9. Memutuskan komunikasi dengan Allah., 10. Termaksud
golongan yang dibenci oleh Allah Swt. Upaya pencegahan pendusta agama yaitu: 1.
Penaganan dan pengolaan anak yatim. 2. Menyantuni fakir Miskin. 3. Salat parameter
keimanan yang mendalam.
Implikasi dari penelitiaan ini adalah penulis ingin mengingatkan kepada
pembaca bahwasanya pemahaman  tentang pendusta agama yang lebih mendalam,
akan semakin menyadarkan masyarakat untuk tidak menjadi pendusta agama,
sehingga seluruh ummat islam berupaya sebaik mungkin memahami pendusta agama
yang sebenarnya, dalam penuisan ini, penulis merasa masih jauh dari kesempurnaan.
Untuk itu penulis sangat mengaharapkan saran dan kritik yang bersifat membangun,




A. Latar Belakang Masalah
Islam selalu mengajarkan dan menganjurkan kepada penganutnya segala
sesuatu tentang kebaikan, baik untuk kehidupan duniawi maupun ukhrawi, bahkan
tidak hanya mengajarkan bagaimana berakhlaq kepada Allah swt. Islam juga selalu
mengajarkan bagaimana cara berakhlak kepada ciptaan-Nya, akal yang Allah berikan
kepada setiap manusia, hendaklah berpikir bahwa hidup di dunia ini sebagai makhluk
sosial memerlukan intraksi antara satu dengan lainya, bahkan agama Islam mengatur
aspek kehidupan manusia untuk saling tolong menolong dalam kabaikan, peduli
antara satu dengan yang lainya, saling mengahargai, saling berbagi dan saling
mengohormati satu sama lain. Masih banyak aspek-aspek lain yang mengatur
tantang kehidupan manusia sebagai makhluk sosial.
Islam mendorong umatnya untuk memiliki akhlak yang mulia, karena
kemuliaan akhlak merupakan pilar paling kokoh untuk membangun keimanan dan
ketakwaan seseorang kepada Allah swt, tentunya kemulian akhlak yang dimaksud
oleh Islam bukan hanya sebatas kepada Allah semata, akan tetapi juga terhadap
hamba-hamba Allah dari jenis binatang dan tumbuh-tumbuhan.1
Salah satu akhlak mulia yang diajarkan oleh Islam dan dicontohkan oleh
Rasulullah adalah menyantuni anak yatim, sehingga dalam pandangan Islam mereka
adalah golongan pertama di antara orang-orang yang lemah dan paling berhak
mendapatkan pertolongan serta kasih sayang dari orang-orang disekitarnya, mereka
1 Mujahidin Nur, Keajaiban Menyantunin Anak Yatim (Cet. III, Jakarta: PT. Zaytuna Ufuk
Abadi, 2014), h. 149-150.
2sungguh sangat membutuhkan kasih sayang dari orang-orang di sekitarnya, karena
mereka  tidak mungkin mengharapkan kasih sayang dari ayah mereka yang telah
tiada.
Selain itu, sudah sangat jelas bahwa selaku umat Islam ada pedoman yang
tidak boleh manusia ingkari yaitu al-Qur’an dan hadis. Secara universal, al-Qur’an
memuat ajaran-ajaran akidah, syariah dan akhlak, sehingga pada gilirannya al-
Qur’an menjadi pedoman hidup di dunia dan akhirat. Al-Qur’an menerangkan aqidah
Islam secara mudah dan jelas bagi setiap orang dari berbagai latar belakang dan
tingkat kecerdasan. Apa yang disampaikan mengandung pelajaran dan tujuan yang
jelas baik tersirat maupun tersurat. Manusia diciptakan oleh Allah swt. sebagai
makhluk sosial, yaitu makhluk yang senantiasa mengadakan  hubungan sosial
dengan yang lainya. Akan tetapi, melihat keadaan sekarang manusia  selalu
mendahulukan sifat egois tanpa memperhatikan kehidupan sosialnya.
Meningkatnya jumlah anak terlantar di Indonesia berbanding lurus dengan
maraknya keberadaan panti asuhan, kondisi ini menyisakan tanggung jawab yang
besar bagi pemerintah untuk mengawasi keberadaan panti asuhan untuk menghindari
penelantaran dan kekerasan terhadap anak.
Dalam sebuah riwayat, dikemukakan bahwa ada seseorang yang
diperselisihkan tentang siapa dia, apakah Abu Sufyan atau Abu Jahal, al-Ash Ibn
Walid atau selain mereka, konon setiap minggu menyembelih seekor unta. Suatu
ketika, seorang anak yatim datang meminta sedikit daging yang telah disembelih itu,
3namun ia tidak diberinya bahkan dihardik dan diusir. Peristiwa ini merupakan latar
belakang turunnya ayat tersebut.2
Islam sendiri mengecam keras orang-orang  yang salat tetapi tidak disertai
dengan perbuatan saling tolong-menolong, tidak mempunyai sifat dan sikap peduli
terhadap anak yatim dan fakir miskin. Islam menjastifikasi sikap-sikap tersebut
sebagai pendusta agama, sedikit demi sedikit sudah hampir luntur dikalangan orang-
orang yang mecukupi akan hartanya. Terutama pengabaian terhadap anak yatim dan
fakir miskin.
Sikap pangabaian terhadap anak yatim dan fakir miskin hanya dimiliki oleh
orang-orang munafik serta orang sombong. Mereka menunjukkan keangkuhannya
dengan harta yang dimilikinya, seakan anak yatim dan orang-orang miskin itu tidak
akan dapat  hidup tanpa mendapat bantuan mereka, telah diterangkan oleh Allah
swt. dalam firmannya bahwa orang yang mengabaikan anak yatim dan fakir miskin
merupakan pendusta agama.3
Ketika memperhatikan kehidupan yang semakin materialistis, seiring dengan
itu juga, semakin banyak fakir miskin. Karena penilaian derajat seseorang lebih pada
nilai materi dan gaya hidup, orang-orang miskin pun menjadi salah satu  lapisan
masyarakat yang terletak paling bawah. Letak tersebut juga menempatkanya kepada
penghargaan yang terendah. Di mata masyarakat, fakir miskin adalah orang yang
tingkatannya rendah, kesejahteraannya kurang, pendidikanya kurang, dan
penghargaanya juga tidak ada.
2M.Quraish shihab, Tafsir Al-Misbah, pesan kesan dan keserasian al-Qur’an (Cet. II;
Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 545.
3Mujahidin Nur, Keajaiban Menyantunin Anak Yatim, h. 9-10.
4Nilai-nilai agama seseorang semakin tipis, banyak manusia yang lupa akan
kewajibannya kepada Allah swt., membuat mereka lalai dalam menjalankan shalat,
tidak memperhatikan dan tidak memperdulikan anak yatim dan fakir miskin. Fakir
miskin jadi tidak diperhtikan, penderitaan hidup mereka hanya dimanfaatkan oleh
banyak kepentingan, akan tetapi setelah misi-misinya telah  tercapai, maka akan
dicampakkan begitu saja, memang benar yang dikatakan oleh Rasulullah, bahwa
kemiskinan adalah cacat di dunia. Akan tetapi, yang dimaksud dengan cacat tersebut
bukan berarti miskin itu pasti jelek, justru miskin yang penuh dengan prinsip-prinsip
keluhuran agama, pada umumnya tetap memiliki derajat tinggi di masyarakat.4
Demikian juga sebagian muslim melebur semua ide tentang keagamaan, akan
tetapi simbol itu tidak selamnya sepadan dengan agama itu sendiri, simbol yang
melekat pada keagaaman yang dilakukannya  adakalanya  merupakan tindakan
manipulasi semata untuk menghianati agama.5 Sehingga mereka akan tergolong
sebagai pendusta agama.
Namun yang terjadi dikalangan masyrakat  khususnya di Indonesia, tidak
terlalu memperhatikan  anak yatim, begitupun fakir miskin, bahkan banyak orang
mengerjakan shalat tetapi kepeduliannya terhadap anak yatim lalai.  Mereka acuh
tak acuh tentang keadaan anak yatim dan fakir miskin, padahal orang-orang yang
tidak memperhatikan  fakir miskin dan anak yatim, telah digolongkan sebagai
pendusta Agama.
4Mujahidin Nur, Keajaiban Menyantunin Anak Yatim,h. 9-10.
5Nur Khalik Ridwan, Tafsiran Surah al-Ma’un ( Cet. X ; Erlangga, Jakarta, 2008) h. 3.
5Sebagaimana Allah berfirman dalam QS. al-Ma>’u>n 107: 1-7 yang berbunyi:
             
            
          
Terjemahnya:
Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama?(1) Itulah orang yang
menghardik anak yatim,(2). Dan tidak menganjurkan memberi makan orang
miskin(3). Maka kecelakaan bagi orang-orang yang shalat(4). (yaitu) orang-
orang yang lalai dari shalatnya(5). Orang-orang yang berbuat riya(6).Dan
enggan (menolong dengan) barang berguna (7). 6
Melihat penomena dan berbagai kasus yang yang terjadi, tentu saja untuk
memperoleh gambaran yang komprehensip tentang pendusta agama,  diperlukan
kajian secara mendalam yang membahas tentang persoalan tersebut, dan hal ini
sesuai dengan QS.al-Ma>’u>n, dengan melakukan metode penafsiran tahli>li.
B. Rumusan Masalah
Untuk lebih terarahnya tulisan ini akan dirumuskan pokok permasalahan,
kemudian menjadi acuan untuk menyelesaikan skripsi ini. Adapun pokok
permasalahan dalam skripsi ini adalah: Bagaimana al-Qur’an menggambarkan para
pendusta agama. Untuk lebih jelasnya, maka pokok permasalahan di atas akan
dirinci beberapa sub pembahasan, antara lain:
1. Bagaimana bentuk perilaku pendusta agama?
2. Bagaiman dampak  perilaku pendusta agama?
3. Bagaimana upaya pencegahan pendusta agama?
6Kementrian Agama RI, al-Jamil: al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah per Kata, Terjemah
Inggris (Bekasi: Cipta Bagus Segera, 2012), h. 603.
6C. Ruang lingkup dan Pengertian judul
Judul skripsi ini adalah “Pendusta Agama Dalam  QS. al-Ma>’u>n/107:1-7
(Analisis Tafsir Tahli>li>)”
Sebagai langkah awal untuk mendapatkan pemahaman yang lebih jelas dan
lebih terarah, maka penulis akan mencoba menjelaskan makna-makna dari judul
skripsi di atas.
1. Pendusta
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata pendusta berasal dari kata dusta
yang memiliki makna tidak benar dan bohong, dalam artian berkata tidak benar.
Sehingga kata pendusta bermakna perkataan, perbuatan serta keyakinan seseorang
yang tidak sesuai dengan keadaan atau fakta yang sebenarnya.7
2. Agama
Pengertian agama dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu, sistem yang
mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan yang Maha
Kuasa serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia dengan
manusia serta manusia dengan lingkunganya.8
Dalam bahasa Arab agama di istilahkan sebagai di>n. Secara etimologi
mengandung makna menguasai, ketaatan, dan balasan.9. Dalam Kamus Munawwir,
di>n mengandung arti agama, kepercayaan, hisab, pembalasan, kemenangan, dan
paksaan, putusan, kekuasaan, pengaturan dan pengurusan, adat dan kebiasaan.10
7Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ed. III (Cet. IV; Jakarta:
Balai Pustaka, 2007), h.372.
8Dapartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia. h. 35.
9Achmad Wahyuddin, M. Ilyas, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Grasindo, 2001), h. 12.
10Munawwir, Kamus Al-Munawwir h. 437.
73. Al-Qur’an
Pada dasarnya untuk mengatahui pengertian suatu objek, maka ada
dua hal yang perlu digunakan, yakni menggunakan definisi secara bahasa dan
definisi secara istilah. Begitupun dalam hal ini, untuk memahami definisi al-
Qur’an maka harus tetap memperhatikan hal tersebut.
Secara bahasa, kata al-Qur’an berasal dari kata (  ٔﺮﻗ–ٓ ﺮﻗ  ٔﺮﻘﯾ ) yang
berarti membaca, sedangkan al-Qur’an sendiri berasal dari kata Qara’a yang
berarti bacaan. Qara’a juga memiliki makna mengumpulkan atau menghim-
pun.11
Sedangkan menurut istilah al-Qur’an adalah kitab yang berbahasa
Arab12 yang di wahyukan Allah kepada Nabi Muhammad saw, melalui
perantaraan Malaikat Jibril untuk mengeluarkan umat manusia dari
kegelapan-kegelapan menuju cahaya yang membawa kepada jalan yang
lurus, sekaligus akan bernilai ibadah bagi seseorang yang membaca kitab
suci al-Qur’an.13
4. Tafsir Tahli>li>.
Tahli>li> biasa juga disebut dengan metode analisis, yaitu menafsirkan ayat-
ayat al-Qur’an dengan memaparkan berbagai aspek yang terkandung di dalam ayat-
ayat yang sedang ditafsirkan itu, serta menerangkan makna-makna yang tercakup di
dalamnya sesuai keahlian dan kecenderungan dari mufassir yang menafsirkan ayat-
11Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Maqays al-Lugah, Juz II (Mesir: Da>r al-Fikr,
t.th.), h. 1184.
12QS Fussilat/4: 3, QS al-Zukhruf/43: 3, QS Yusuf/12: 2, QS al-Ra’d/13: 37, QS Taha/20:
113, QS al-Zumar/39: 28, dan QS al-Syura/42: 7.
13Subhi al-Shalih, Mabahis fiy> ‘Ulu>m al-Qur’an (Beiru>t: Da>r al-’Ilm liy al-Malayin,
1977), h. 21.
8ayat tersebut. Ia dihidangkansecara runtut sesuai dengan perurutan ayat-ayat dalam
mushaf. Biasanya yang dihidangkan itu mecakup pengertiam umum kosakata ayat,
munasabah atau hubungan ayat dengan ayat sebelumnya, sebab an-Nuzul (kalau
ada), makna global ayat, hukum yang dapat ditarik, yang tidak jarang
menghidangkan aneka pendapat ulama mazhab, tapi ada juga yang menambahkan
uraian tentang aneka qira’at, i’rab ayat-ayat yang ditafsirkan, serta keistimewaan
susunan kata-katanya.14
Dalam menerapkan metode ini, biasanya mufassir menguraikan makna yang
dikandung oleh al-Qur’an, ayat demi ayat dan surah demi surah sesuai dengan
urutannya dalam mushaf. Uraian tersebut menyangkut berbagai aspek yang
dikandung ayat yang ditafsirkan seperti pengertian kosa kata, konotasi kalimatnya,
latar belakang turun ayat, kaitannya dengan ayat-ayat yang lain, baik sebelum
maupun sesudahnya (munasabah), dan tidak ketinggalan pendapat-pendapat yang
telah dikeluarkan berkenaan dengan tafsiran ayat-ayat tersebut; baik yang
disampaikan oleh Nabi, sahabat, maupun para tabi’in, dan tokoh tafsir lainnya.15
D. Kajian Pustaka
Tentunya yang menjadi rujukan pertama dalam penulisan ini ialah al-Qur’an,
karena objek utama yang akan menjadi kajian dalam tulisan ini adalah kandungan isi
al-Qur’an. Di sisi lain sebagaimana yang telah diketahui bahwa al-Qur’an
merupakan sumber dari segala hukum Islam.
Setelah melakukan pencarian rujukan, terdapat beberapa buku yang terkait
dengan judul skripsi: Pendusta Agama Dalam QS. al-Ma>’u>n/107 (Analisis Tafsir
14M. Quraish Shihab,Kaedah Tafsir (Cet. II; Tangerang: Lantera Hati, 2013), h. 378.
15Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’anKajian Kritis terhadap Ayat-ayat yang
Beredaksi Mirip (Cet. II; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 68.
9tahli>li>). Di antaranya Tafsir Surah al-Ma’un yang ditulis oleh Nur Khalik Ridwan.
Begitupun buku yang ditulis M. Quraish shihab yang berjudul Membumikan al-
Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat, selanjutnya Tafsir
Juz’Amma oleh Muhammad Abduh. Dalam buku tersebut membahas tentang QS. al-
Ma’un, tapi belum mengakaji secara mendetail tentang pendusta agama. Kegiatan
ini dimaksudkan untuk menjelaskan bahwa apakah skripsi ini belum atau pernah
ditulis oleh penulis lain sebelumnya, atau tulisan ini sudah dibahas namun berbeda
dari segi pendekatan dan paradigma yang digunakan. Penulis juga menemukan
pembahasan tentang QS. al-Ma>’u>n, namun karya ilmiah tersbut lebih mengkaji Nilai
Budaya Bugis dalam Surah al-Ma>‘u>n, dengan demikian penulis mencoba mengkaji
hal ini dengan menggunakan pendekatan kajian tafsir Tahli>li>..
E. Metedologi Penelitian
Untuk menganalisis sebuah objek penelitian yang bersentuhan langsung
dengan tafsir, maka diperlukan sebuah metodologi penelitian tafsir, begitupula
sumber data dalam penelitian ini sepenuhnya didasarkan pada riset kepustakaan.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penafsiran tentang siapa sebenarnya yang
termaksud pendusta agama dalam QS.al-Ma’un Analisis Tafsir Tahli>li>. Maka dari
itu, untuk lebih terarahnya penulisan karya ilmiah ini upaya yang penulis lakukan
yaitu mengumpulkan dan menganalisis data yang diperlukan dalam pembahasan
skripsi ini menggunakan beberapa metode yang meliputi:
1. Metode Pedekatan
Pendekatan yang dimaksud adalah pola pikir yang dipergunakan untuk
membahas suatu masalah,16 dalam hal ini diartikan sebagai proses atau cara
16Abd.Muin Salim, Metodologi Ilmu Tafsir (Cet.I; Yogyakarta: t.p, 2005), h.170.
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mendekati suatu objek. Dalam menganalisa data yang telah terkumpul, penulis
menggunakan pendekatan tahli>li>, yang biasanya menjadi prosedur kerja dengan
menggunakan pendekatan tahli>li>. Menguraikan makna yang di kandung oleh al-
Qur’an, ayat demi ayat dan surah demi surah sesuai dengan urutannya di dalam
mushhaf, menguraiakan berbagai aspek yang dikandung ayat yang ditafsirkan seperti
pengertian kosa kata, konotasi kalimat, latar belakang turun ayat, kaitannya dengan
ayat-ayat yang lain, baik sebelum maupun sesudahnya  (munāsabah), dan tak
ketinggalan pendapat- pendapat yang telah diberikan berkenaan dengan tafsir ayat-
ayat tersebut, baik dari Nabi, sahabat, para tabi ̓in maupun ahli tafsir lainnya.17
Adapun objek utama dalam kajian ini adalah al-Qur’an.Oleh karena itu, penulis
menggunakan metode pendekatanpenafsiran al-Qur’an, dengan mem-perhatikan arti
kosa kata, sebab turun ayat, munasabah ayat, menyimpulkan dan menyusun
kesimpulan tersebut ke dalam kerangka pembahasan tersebut.18Oleh karena itu agar
lebih terarahnya penulisan ini, maka penulis melakukan beberapa pendekatan
diantaranya yaitu: pendekatan tafsir, pendekatan tafsir merupakan sebuah
pendekatan yang menafsirkan al-Qur’an, baik dari segi makna-makna, hukum-hukum
serta hikmah-hikmah yang dikandungnya, yang selanjutnya penulis melakukan
pendekatan sosiologis, yaitu sebuah pendekatan yang mengkaji suatu keadaan
berdasarkan kondisi, perilaku dan perkembangan masyarakat, struktur hubungan
sosial, proses sosial serta perubahannya.
17Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’ân, (Cet.III; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2005), h. 32.
18M. Quraish Shihab, Tafsir al-Quran Masa Kini (UjungPandang : IAIN Alauddin, 1983), h.
9.
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2. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar
untuk memperoleh data yang diperlukan. Selalu ada hubungan antara metode
pengumpulan data dengan masalah penelitian yang akan dipecahkan, masalah
member arah dan mempengaruhi metode pengumpulan data, kecermatan dalam
memilih dan menyusun teknik dan alat pengumpulan sangat berpengaruh pada objek
penelitian.19 Metode pengumpulan data yang digunakan penulis adalah  pengumpulan
data kepustakaan (library research), yaitu menelaah referensi dan literatur-literatur
yang berkaitan dengan pembahasan, yang berbahasa Indonesia maupun yang
berbahasa asing dan sebagaimana yang sempat kami bahasakan diatas karena studi
ini menyangkut tentang ayat-ayat  al-Qur’an,  maka yang menjadi rujukan utama
adalah kitab suci al-Qur’an,. Adapun data yang dimaksud adalah ayat-ayat al-Qur'an
yang membahas tentang pendusta agama, data selanjutnya adalah hadits-hadits nabi
dan  ucapan para sahabat dan tabi’in terkait dengan pembahasan ini, riwayat-riwayat
yang menjadi kenyataan sejarah di masa turunnya al-Qur'an dan pengertian-
pengertian bahasa dan lafazh al-Qur'an.\
3. Metode pengolahan dan analisis data.
Dalam hal ini agar data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahasan yang
akurat, maka penulis menggunakan metode pengolahan dan analisis data yang
bersifat kualitatif dimana metode ini mencakup logika-logika induktif dan deduktif,
serta komparatif dengan cara berpikir telah diurikan dibawah ini:
19Abd.Muin Salim.Metodologi Ilmu Tafsir(cet.I;Yogyakarta:2005),h.171.
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a. Deduktif, yaitu merupakan metode yang berusaha menganalisis data yang
bersifat umum sampai kepada kesimpulan yang bersifat khusus.
b. Induktif, yaitu suatu metode yang penulis gunakan dengan cara meninjau
beberapa hal yang bersifat khusus kemudian diterapkan atau dialihkan kepada
sesuatu yang bersifat umum. Atau dengan kata lain berusaha menganalisi data
yang bersifat khusus untuk mendaptkan rumusan yang bersifat umum.
c. Komporatif, yaitu suatu metode dengan menggunakan atau melihat beberapa
pendapat kemudian membandingkan dan mengambil argument yang kuat
dengan jalan mengkompromikan beberapa pendapat tersebut.
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
Adapun yang menjadi tujuan penulisan karya ilmiah ini yaitu:
a. Mengetahui lebih mendalam Bagaimana bentuk perilaku pendusta agama
b. Untu mengetahui dampak  perilaku pendusta agama
c. Bagaimana upaya pencegahan pendusta agama
2. Kegunaan
Adapun kegunaan penulisan ini yaitu:
a. Mengetahui dan memahami bagaimana implikasi ayat QS al-Ma’un/107
dalam kehidupan.
b. Diharapkan akan menjadi bahan rujukan sekaligus bahan renungan bagi
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.
c. Meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt.
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BAB II
TINJAUAN UMUM TENTANG PENDUSTA AGAMA
A. Pengertian Pendusta Agama
Kata pendusta dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata dusta
yang memiliki makna tidak benar atau bohong, sedangkan kata pendusta memiliki
makna yaitu pembohong atau orang yang perkataan, perbuatan serta keyakinanya
tidak sesuai dengan keadaan atau fakta yang sebenarnya.1 Bohong memiliki makna
tidak sesuai dengan keadaan sebenarnya atau palsu.
Sedangkan pengertian agama dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan
yang Maha Kuasa serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia
dengan manusia serta manusia dengan lingkunganya.2
Agama pada hakekatnya bertujuan membina dan mengembangkan
kehidupan yang sejahtera di dunia dan di akhirat, secara universal agama memberi
tuntutan kepada manusia melakukan yang baik dan menghindari hal-hal yang
dilarang agama. Agama islam yang dibawah oleh nabi Muhammad, Rasulullah saw,
adalah rahmat bagi semesta alam.
Fungsi pokok agama adalah memberi pedoman bagi manusia untuk
berhubungn dengan Allah dan memberikan prilaku yang berpola.
Pengertin agama yang dimaksud disini bukan sekedar sesuatu yang bersifat
eksternal, diluar individu, berupa sistem nilai dan kepercayaan yang mengikuti
1Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ed. III (Cet. IV; Jakarta:
Balai Pustaka, 2007), h.372.
2Dapartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka,
h. 17.
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individu dalam kehidupan kolektif, agama juga merupakan refleksi dari realitas
subyektif berupa  keperhiatinan yang paling dasar yang berkaitan denga sesuatu
yang bernilai dan bermakna.3
Dalam bahasa Arab agama di istilahkan sebagai di>n. Menurut asal usul kata
mengandung pengertian menguasai, ketaatan, dan balasan.4. Dalam Kamus al-
Munawwir, di>n mengandung arti agama, kepercayaan, hisab, pembalasan,
kemenangan, dan paksaan, putusan, kekuasaan, pengaturan dan pengurusan, adat dan
kebiasaan.5
Menurut Harun Nasution pengertin agama berdasarkn asal kata-kata.
1. Al-di>n, yang berarti undang-undang atau hukum, Al-di>n (bahasa Arab)
berarti menguasai, menundukkan, patuh, utang, balasan, dan kebiasaan.
2. Agama berarti tidak pergi, tetap ditempat atau diwarisi turun temurun.
Sedangkan menurut Emelle Durkheim (sosiolog agama 1958-1917), memberi
definisi agama sebagai suatu sistem yang terpadu mengenai kepercayaan dan
praktek berhubungan hal-hal yang suci menyatakan dan semua pengikutnya ke
dalam suatu komunikasi moral yang disebut umat.
Siti Waridah (1994) berpendapat bahwa agama merupakan salah satu
prantara yang mengatur kehidupan manusia baik hubungan manusia dengan
manusia maupun manusia dengan penciptanya.6
3 Azyumardi Azra, Agama Priyayi, Makna Agama Ditangan Elite Penguasa, (Cet. I;
Yogykarta: Pustaka Marwa,  2004), h. 28.
4Achmad Wahyuddin, M. Ilyas, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Grasindo, 2001), h. 12.
5A.W. Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progressif
1997), h. 437.
6Zaidin Ali, Agama, Kesehatan dan Keperawatan, (Cet, I ;  Jakarta, CV, Trans Info Media,
2010) h. 7-9.
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Istilah agama yang digunakan dalam uraian ini adalah suatu prinsip
kepercayaan kepada Allah atau dewa atau yang lain dengan ajaran kebaktian dan
kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan.
Menurut Menurut Harun Nasution ada baberapa unsur – unsur Agama sebaagai
berikut:
1. Kepercayaan agama
Setiap agama mempunyai kepercayaan, misalnya agama islam percaya kepada
Allah swt., agama katolik dan Kristen Protestan percaya kepada Yesus Kristus,
begitup agama-agama yang lain, masing-masing memiliki kepercayaan.
2. Unsur Agama
Agama memiliki sebagai simbol umpanya umat islam berbusana islami, umat
Katholik/ Kristen protestan memakai jubah untuk pastor atau pendeta, dan lain-lain.
3. Prakatek Agama
Setiap agama memiliki prktek keagaamaan contoh umat islam melakukan
shalat, umat kristen melakukan kebaktian katholik melakukan Misa kudus umat
hindu melakukan Semedi.
4. Memiliki Pemeluk Agama 7
Setiap agama harus mempunyai pemeluk dan mengadakan pengelompokan
menjadi suatu komunitas keagamaan.
Secara garis besar agama harus memenuhi tiga unsur yakni, Kitab suci yang
menjadi pedoman atau petunjuk dalam kehidupan beragama. Harus ada orang yang
dijadikan sebagai panutan. Unsur agama yang ketiga harus ada ummat atau pengikut
dalam ajaran agama tersebut.8
7 Zaidin Ali, Agama, Kesehatan dan Keperawatan, 9.
8 Zaidin Ali, Agama, Kesehatan dan Keperawatan. h. 9-10.
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Beranjak dari kata ( ) al-di>n dari segi bahasa antara lain berarti
agama, kepatuhan, dan pembalasan. Kata al-di>n dalam ayat ini sangat populer
diartikan dengan agama, tetapi dapat juga diartikan sebagai pembalasan. Pendapat
ini didukung oleh pengamatan yang menunjukkan bahwa al-Qur’an bila
menggandengkan kata ad-di>n dengan yukadzdzibu¸maka konteksnya adalah
pengingkaran terhadap hari kiamat.9 Selanjutunya jika kita mengaitkan makna
kedua ini dengan sikap mereka yang enggan membantu anak yatim atau orang
miskin karena menduga bahwa bantuanya kepada mereka tidak menghasilkan apa-
apa, maka dari itu bawha pada hakikatnnya sikap mereka itu adalah sikap orang-
orang yang tidak percaya akan adanya (hari) pembalasan
M. Quraish Shihahb ketika memberikan penjelasan tentang makna dari al-din
terlebih dahulu mengungkapkan al-din dari segi bahasa berarti agama, kepatuhan,
dan pembalsan.
Sedangkan menurut Mahmud Syaltut menyatakan bahwa “ agama adalah
ketetapan-ketetapan Ilahi yang diwahyukan kepada Nabi-Nya untuk menjadi
pedoman hidup manusia.
Sementara itu, Syaikh Muhammad Abduhllah Badran, dalam bukunya Al-
Madkhal ila al-Adyan, berupaya menjelaskan arti agama dengan merujuk kepada al-
Qur’an. Ia memulai bahasanya dengan pendekatan kebahasaan.
Di>n yang biasa diterjemahkan ”agama”, menurut guru besar al-Azhar itu,
menggambarkan “ hubungan antara dua pihak dimana yang pertama mempunyai
kedudukan lebih tinggi daripada yang kedua.” Seluruh kata yang menggunakan
9 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishba>h, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, vol 15. (
Cet. II ; Jakarta, Lentera Hati, 2004), h. 107.
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huruf-huruf dal, ya,’ dan nun seperti dain yang berarti utang atau dana yadinu yang
berarti menghukum atau taat, dan sebagiannya, kesemuanya menggambarkan adanya
dua pihak yang melakukan intraksi seperti yang digambarkan diatas.
Jadi demiakan, agama merupakan “ hubungan antara makhluk dan Khalik-
Nya”. Hubungan ini mewujud dalam sikap batinnya serta tampak dalam ibadah yang
dilakukan dan cermin pula dalam sikap kesehariannya.10
Sesungguhnya, agama islam bukanlah agama simbol dan lambang semata-
semata. Tidak cukup beragama dan simbol-simbol dan syiar-syiar ibadah saja kalau
tidak bersumber dari keikhlasan dan ketulusan hati karena Allah, yakni keikhlasan
yang mendorong melakukan amal shaleh dan tercermin didalam perilaku untuk
memperbaiki dan meningkatkan kehidupan umat manusia dimuka bumi.
Merujuk pada penggunaan bahasa al-Qur’an mengenai arti masing-masing
kata pendusta dan agama maka dapat dijelaskan bahwa pendusta agama adalah
orang yang  menganggap tidak benar, menganggap bohong dan ingkar terhadap
ajaran dan aturan- aturan Allah dan Nabi Muhammad saw, tidak percaya serta ingkar
terhadap hari pembalasan tidak mempercayai kebenaran wahyu yang dibawah oleh
para utus-utusan Allah.
A. Karakteristik Pendusta Agama
Melihat perkembangan zaman sekarang sangat erat kaitanya manusia dengan
pendusta agama, atau mendustakan hari pembalasan, banyak manusia yang
mangatkan bahwa mereka percaya agama, yaitu agama islam, membenarkan adanya
Allah swt. dan memperceyai ajaran yang dibawah oleh para rasul, dan mengatakan
10M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, Fungsi dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan
Masyarakat (Cet. I; Bandung: Mizan, 2013), h.324.
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saya beriman kepada hari pembalasan, dan mengira bahwa diri mereka adalah orang-
orang yang terpilih sehingga kepedulian sesama manusia mereka abaikan.
Demikian juga sebagian muslim melebur semua ide tentang keagamaan, akan
tetapi simbol itu tidak selamnya sepadam dengan agama itu sendiri, simbol yang
melekat pada keagaaman yang dilakukanya  adakalnya  merupakan tindakan
manipulasi semata untuk menhianati agama.11 Sehingga mereka akan tergolong
sebagai pendusta agama. Kemudian, karakter atau sifat yang dimiliki oleh para
pendusta agama sebagai berikut:
1. Menghardik Anak Yatim
Literature tafsir yang menjelaskan surat al-Ma’un, hanya sedikit yang
menjelaskan tentang makna al-yatim. Mungkin ini karena al-yatim dianggap sudah
mafhum sebagai “orang yang ditinggal mati oleh bapaknya, atau ibunya, atau kedua-
duanya”. Karena dianggap sudah mafhum inilah penjelasan selanjutnya tentang
“siapa orang yatim itu” tidak diberikan.
M.Quraish Shihab menjelaskan hal yang senada yaitu bahwa istilah yatim
digunakan untuk menunjuk anak manusia yang belum dewasa yang ayahnya telah
wafat, atau anak binatang yang induknya telah tiada. Kematian ayah bagi seorang
yang belum dewasa menjadikannya kehilangan pelindung, ia seakan-akan menjadi
sendiri, sebatang kara, karena itu ia dinamai yatim.12 Definisi yang lain mengatakan
bahwa yatim adalah inqita’u al-sabiyyi ‘an abihi qabla al-bulug (anak yang ditinggal
mati oleh ayahnya dalam keadaan belum baligh).13
11Nur Khalik Ridwan, Tafsiran Surah al-Ma’un ( Cet. X ; Jakarta: Erlangga, 2008), h. 3.
12 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Volume 5, h. 547
13 Aam Amiruddin, Tafsir Al-Qur’an Kontemporer Juz Amma, Jilid I (Bandung: Khanzanah
Intelektual, 2004), h. 103
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Menurut Muhammad ‘Abduh, bahwa menghardik anak yatim yakni
mengusir anak yatim, atau mengeluarkan ucapan-ucapan keras ketika ia datang
kepadanya meminta sesuatu yang diperlukan semata-mata karena meremehkan
kondisinya yang lemah dan tiadanya orang tua yang mampu membelanya dan
memenuhi keperluanya. Juga terdorong oleh kesomboongannya karena menganggap
dirinya lebih kuat dan lebih mulia. Sedangkan menurut kebiasaan, kondisi seorang
anak yatim merupakan gambaran tentang kelemahan dan keperluan kepada
pertolongan. Maka siapa saja yang menghinanya, maka ia telah menghina setiap
manusia yang lemah, dan meremehkan setiap yang memerlukan pertolongan. 14
Maka dapat dikatakan bahwa salah satu karakter orang yang mendustakan
agama adalah orang yang tidak mau mengakui hak orang lain, disebabkan merasa
kuat dengan harta maupun kedudukannya. Setiap manusia yang berprilaku zalim dan
suka melanggar hak-hak orang lain adalah pendusta agama, baik yang kezalimannya
banyak maupun sedikit. Orang yang membenarkan sesuatu pasti tidak diikuti
ketundukan hati meninggalkan sesuatu yang dibenarkan itu. sekiranya orang
tersebut membenarkan agama dengan sebenar-benarnya, pastilah ia menjadi orang
yang lembut hati, tidak menghardik, dan tidak sombong di hadapan anak-anak
yatim.
2. Tidak menganjurkan memberi pangan orang miskin
Banyak ahli tafsir yang berusaha menjelaskan siapakah orang miskin itu,
menurut Muhammad Abduh, seseorang yang dikatakan miskin bukanlah orang yang
14Muhammad ‘Abduh, Tafsir Juz ‘Amma, (Cet. VI; Bandung: Mizan, 2001),  h. 331
20
meminta-minta dan kita memberikan sesuatu, semenatara dia mempunyai
kemampuan untuk menghasilkan sesuatu, atau masih mempunyai kemampuan untuk
makanannya. Sementara orang seperti itu disebut dengan mulhif, yaitu orang yang
meminta-minta sambil mendesak orang lain untuk memberinya, sedangkan orang
tersebut masi memiliki kemampuan untuk menghasilkan harta atau makananya, dan
tidak ada salahnya memalingkan diri dari orang muhlif tersebut, dan menolak
memberikan apa yang dia minta. Hal ini agar menjadi pelajaran baginya.15
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa seorang pendusta agama
adalah orang yang melecehkan hak-hak kaum dhu’afa disebabkan kesombongannya,
orang yang bakhil dengan hartanya terhadap kaum fakir miskin, dan orang yang
bakhil dengan tenaganya untuk mengajak kaum hartawan agar menyisihkan sebagian
harta mereka untuk kaum yang memerlukan pertolongan.
3. Melalaikan Salat
Salat secara lahiriah merupakan aktivitas ibadah seluruh anggota tubuh,
sedangkan secarah esensia ia merupakan aktivitas ibadah hati. Dengan demikian,
salat merupakan aktivitas tubuh sekaligus ruh yang menerangi hati si pelaku dan
menghadapkannya kepada cahaya Ilahi. Menunaikan salat merupakan bukti
keimanan yang agung dan wujud rasa syukur seorang hamba kepada Tuhannya.
Sebaliknya, mengabaikan salat merupakan pemutusan dirinya sekaligus
mengosongkan diri dari rahmat-Nya, curahan nikmat-Nya, kebaikan-Nya serta
mengingkari segala anugerah dan pemberian-Nya.
Menurut Ata’ bin Dinar. Ada dua macam kelalaian dalam salat. pertama,
lalai dalam melaksanakannya; tidak pernah mengerjakannya, atau salatnya sering
15 Muhammad Abduh, Tafsir Jus Amma, h.331.
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bolong-bolong. Kedua, lalai dalam menghayati maknanya; salatnya rajin tetapi tidak
mempengaruhi perilaku kesehariannya.16 Salat  tidak pernah terlewatkan, tetapi
korupsi tetap dijalankan, judi tetap dilakukan, menipu menjadi pekerjaan harian.
Inilah tipe orang yang lalai dalam menghayati makna salat.
Demikianlah, sungguh celaka orang-orang yang salat, yang seara lahiriah
melaksanakan gerakan dan ucapan yang mereka namakan “salat”. sementara mereka
tetap lalai akan salat mereka. Yakni, hati mereka lalai akan apa yang mereka baca
dan mereka kerjakan. Melakukan ruku’ dan sujud dalam keadaan lalai akan ruku’ dan
sujudnya itu. seseorang memulai salatnya dengan niat melaksanakan kewajiban yang
diperintahkan atas dirinya. Tetapi, kata-kata yang diucapkan dan gerakan-gerakan
yang dilakukan semata-mata karena terdorong oleh kebiasaan, tanpa kehadiran
makna-maknanya di dalam hati. Orang yang melalaikan salat adalah orang yang
mengerjakan salat, akan tetapi hatinya menuju kepada sesuatu yang lain, sehingga
pada akhirnya ia melalaikan tujuan pokoknya.
4. Berbuat Riya
Seseorang yang melakukan perbuatannya dengan riya’ akan melakukan
pekerjaan ketika dilihat oleh manusia, sehingga jika tidak ada yang melihatnya
mereka tidak akan melakukanya, riya bisa juga berarti bahwa ketika melakukan
suatu pekerjaan, seorang selalu atau berkeinginan agar dilihat dan diperhatikan
orang lain itu akan mendapat pujian mereka atau untuk mencari pujian dan
popularitas saja.17
16Aam Amiruddin, Tafsir Al-Qur’an Kontemporer, h. 108.
17 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishba>h, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, vol 15.(
Cet. II ; Jakarta: Lentera Hati, 2004), h.551.
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Pada zaman Rasulullah Saw, salat yang didasari oleh riya’ banyak dilakukan
oleh orang-orang munafik. Mereka menyembunyikan kakufurannya, dan sebaliknya
mereka menampakkan keIslamannya. Salat yang mereka lakukan didasari oleh suatu
kepentingan, yaitu agar orang-orang mukmin berperasangka baik kepada mereka
sehingga darah mereka terlindungi. 18
Perbedaan antara orang munafik dan orang yang riya’ menurut Wahbah al-
Zuhaili adalah: orang munafik adalah orang yang menampakkan keimananya dan
menyembunyikan kekafirannya. Sedangkan orang yang riya’ adalah orang yang
menampakkan sesuatu yang sebenarnya tidak ada di dalam hatinya, seperti
menambahi kekhusyu’an semata-mata agar orang yang melihatnya berprasangka
bahwasanya dia adalah orang yang wira’i/ wara’.19 Al-Fakhru al-Razi menambahi
pendapat tersebut dengan: orang munafik tidak akan melakukan salat ketika dalam
kondisi sepi. Sedangkan orang riya’ hanya akan melaksanakan salat ketika berada di
hadapan manusia. 20
5. Enggan menolong dengan barang berguna
Karakter pendusta agama yang kelima itu adalah seorang pendusta agama,
selain tidak melakukan perbaikan dalam hal beribadah kepada Allah  swt, juga tidak
melakukan perbaikan dalam hal yang berhubungan dengan sesama makhluk Allah
swt. Menurut Ibnu Kasir, hal ini dibuktikan dengan keengganan mereka dalam
meminjamkan sesuatu yang mendatangkan manfaat bagi orang lain, padahal sesuatu
18 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami al-Bayan, Juz XXVIII, h. 20 .
19Wahbah al-Zuhaili, Al-Tafsir al-Muni, Juz 29 h.4٢ 6.
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itu akan dikembalikan kepadamereka. 21 Orang yang mendirikan salat dengan benar
tidak akan engga memberikan bantuan, pertolongsan, dan kebaikan terhadap
sesamanya. Dan inilah ukuran ibadah yang benar dan diterima di sisi Allah. 22
B. Macam-macam pendusta agama
Dalam al-Qur’an setidaknya ada dua macam pendusta agama yakni: adalah
orang-orang yang secara terang-terangan ingkar terhadap Allah swt. dan
menganggap dusta Rasulullah dengan ajaran-ajaran yang dibawanya. Golongan ini
adalah orang kafir. Kedua, adalah orang-orang yang memperlihatkan keimanan
dihadapan kaum Muslimin namun di dalam hati mereka sebaliknya. Golongan ini
adalah orang munafik.
1. Orang Kafir
Secara lughawi lafal kafir berasal dari akar kata kufr yang berarti
menyembunyikan atau menutup, Kemudian kata kafir secara lughawi juga
digunakan kepada orang yang tak mau berterimakasih atas suatu pemberian seperti
tergambar di dalam ucapan Fir’aun kepada Nabi Musa di dalam ayat 19 dari al-
Syu’ara’         (Dan kamu termasuk orang-orang yang tidak
membalas budi (berterima kasih)).23
Demikia pula  seorang yang ingkar dan tidak mau percaya kepada Allah dan
Rasul-Nya serta risalah yang dibawanya, juga disebut kafir karena dia selalu
menutup hatinya rapa-rapat sehingga tak dapat masuk ke dalamnya kebenaran sedikit
21Abu al-Fida Isma’il Kasir al-Qurasyi al-Dimsyiqi, Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azim, Juz 4, h.55.
lihat juga , Wahbah al-Zuhaili, Al-Tafsir al-Munir, Juz 29, h.4٢
22Sayyid Qutub, Fi Zilal al-Qur’an, Juz 28. H. 265
23 Nasrhruddin Baidan, Tafsir Maudhu’I: Solusi Qur’ani Masalah Sosial Kontemporer ( Cet. I;
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), h. 296.
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pun. Sikap pengingkaran orang kafir dapat dikelompokkan ke dalam 3 hal. Kafir
dalam hal akidah, kafir dalam hal ibadah dan kafir dalam akhlak. Adapun sikap yang
berkaitan dengan akidah adalah penolakan terhadap untuk beriman
Sebagaiman firman Allah QS. al-Baqarah/2 :6.
                   
Terjemahnya:
Sesugguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, apakah engkau (Nabi
Muhammad saw.) beri peringatan atau tidak engkau beri peringatan, mereka
tidak akan beriman.24
Sebagaima penjelasan ayat diatas bahwa orang kafir sangat susah untuk
beriman kepada Allah, untuk melakukan ibadah kepada Allah itupun sangat susah,
karena Allah telah mungunci hati mereka.
Sebagaimana lanjutan ayat pada QS al-Baqarah/2 :7 yang berbunyi sebagai
berikut:
                      
Terjemahnya:
Allah telah mengunci mati hati dan pendengaran mereka, dan pada
penglihatan mereka ada ditutup. Dan bagi mereka azab yang besar.
Demikianlah penjelasalan Allah swt., namun kekafiran sebenarnya ada empat
macam, yakni yang pertama, kafir juhud yang terdiri dari dua macam kekafiran;
pertama tidak mengakui wujud Allah swt., seperti sifat dan sikap orang-orang ateis
dan komunis, kedua menolak kebenaran yang diketahui, antara lain dengki, dan iri
meninggalkan dan tidak mengejakan tuntunan Agama kendati percaya.25
24 Kementerian Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, Sub: Surabaya, h. 4.
25M. Quraish Shihab, al-Qur’an dan Maknanya (Cet. I; Tanggerang: Lentera Hati, 2010), h.
3.
25
Berangkat dari pengertian yang dikemukakan di atas Al-Qur’an menjelaskannya
dalam beberapa konotasi seperti tampak di dalam uraian berikut:
1. kafir ingkar (kafir munkir): seseorang  yang mengingkari Allah dengan hati
dan lidahnya. Kelompok ini dijabarkan oleh Musa sebagai berikut:
a. Mengingkari adanya Allah seperti digambarkan Allah di dalam QS. Hud ayat 60
: yang berbunyi
                   
Kafir semacam ini juga disebut ateis sebagaimana terlihat dalam surah al-
Jatsiyat ayat ke-24 sikap orang kafir yang seperti itu.
b. Mengingkari ke-Esaan Allah, sebagaimana ditegaskan Tuhan dalam surah al-
Maidah ayat ke -37, .                , kafir ini
disebut juga musyrik (politeistis).
c. Mengingkari kitab Allah (Al-Qur’an) seperti tercantum dalam Qs. Fushshilat: 41
                     
Terjemahnya:
Sesengguhnya orang-orang yang mengingkari al-Qur’an ketika ( al-Qur’an )
disampaikan kepada mereka ( mereka itu pasti akan celaka), dan sesugguhnya
(al-Qur’an ) itu adalah kitab yang mulia.26
d. Mengingkari kenabian,
Seseorang yang tidak percaya akan kebenaran atau ajaran-ajaran yang telah
dibawah oleh Rasul -rasul Allah, serta mengingkari kebenaran sunah-sunah Nabi
Muhammad saw, maka golongan orang tersebut dapat dikatakan sebagai orang
kafir.
26 Kementerian Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 481.
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e. Kafir juhud (kafir jahud), seseorang yang mengakui ada Tuhan, tapi tak mau
mengingkari imannya itu dengan lidah, seperti kafirnya Umaiyat bin Abu Shalt,
sebagaimana  diisyaratkan Allah di dalam
f.                   
                
Terjemahnya:
Dan setelah sampai kepada mereka kitab (al-Qur’an ) dari Allah yang
membenarkan apa yang ada pada mereka, sedangkan sebelumnya mereka
memohon kemenangan atas orang-orang kafir, teryata setelah sampai kepada
mereka pa yang telah mereka ketahui itu, mereka mengingkarinya maka laknat
Allah bagi orang-orang yang ingkar.27
2. Kafir mu’anadat (kafir mu’anid): seseorang yang mengakui ada Allah dan
mengingkari imannya dengan lidah, tapi tak mau memeluk Islam.
3. Kafir nifaq (munafik): sesorang yang bersikap ambivalen, yaitu pada lahirnya
ia beriman kepada Allah (mukmin) tapi di dalam hati ia kafir (ingkar). Orang
semacam ini diancam oleh tuhan dengan azab yang paling pedih dengan
menempatkannya di dasar neraka yang paling bawah.
4. Kafir nikmat: orang yang meremehkan perintah dan larangan Allah, namun
hatinya tetap mempercayai Allah dan lidahnya mengingkari dua kalimat
syahadat. Dari itu para ulama umumnya menyebut orang ini dengan ‘fasik’
sebagai ganti dari kata “kafir”.
Dalam masalah ibadah, orang-orang kafir menyembah selain Allah. Mereka
mempersekutukan Allah dan beribadah kepada selain Allah. Allah berfirman tentang
kebodohan orang-orang kafir yang menyembah selain Allah. Sikap orang kafir yang
27 Kementerian Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 6.
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berkaitan dengan akhlak dapat dikelompokkan menjadi akhlak terhadap diri sendiri,
orang lain, dan Allah swt.
Akhlak yang berkaitan dengan diri sendiri adalah benci dan dengki terhadap
orang yang beriman. Kedengkian orang kafir terhadap orang yang beriman terlihat
dalam ketidakrelaan mereka terhadap orang-orang beriman karena menyembah
Allah, Akhlak terhadap orang lain ialah berlaku zalim, memusuhi dan menghina
orang beriman, mengajak kepada kemungkaran, melarang berbuat kebajikan,
memutuskan silaturrahmi, ingkar janji, dan mengikuti hawa nafsu. Akhlak kepada
Allah antara lain sombong, dan takabur. Ketika mereka diperintahkan untuk
bertakwa kepada Allah swt.
.2. Orang munafik
Orang munafik adalah orang yang berpura-pura percaya atau setia kepada
agama, tetapi sebenarnya dalam hatinya tidak; bersifat suka (selalu) menyatakan
sesuatu yang tidak sesuai dengan perbuatannya. Orang  munafik dapat juga diartian
orang yang memperlihatkan kabaikanya, memperlihatkan lahir dalam hal salat,
beribadah, tetapi dibatinya ingkar.28
Pada golongan orang munafik sifat-sifat dan tanda-tandanya tidak segelap
golongan orang kafirin. Akan tetapi mengacaukan perasaan, mengaburkan
pandangan, kadang sembunyi kadang jelas. Itulah gambaran orang-orang munafik.
28Muhammad Abduh, Tafsir juz ‘Amma (Cet. VI; Bandung, Mizan, 2001), h. 230.
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BAB III
ANALSIS AYAT TERHADAP QS.AL-MA’UN/107
A. Teks Ayat dan Terjemahanya
            
               
           
Terjemahnya:
Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? (1) Itulah orang yang
menghardik anak yatim, (2) dan tidak menganjurkan memberi makan orang
miskin. (3) maka, kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (4) (yaitu)
orang-orang yang lalai dari  shalatnya, (5) orang-orang yang berbuat riya, (6)
dan enggan (menolong dengan) barang berguna.(7).1
Makkiyah dan Madaniyah adalah pengelompokan surah atau ayat berdasarkan
tempat turunnya yakni Makkah atau Madinah, atau menurut ciri-ciri yang telah ditetapkan
ulama tafsir. Ayat-ayat Makkiyah turun selama 12 tahun 5 bulan dan 13 hari. Tepatnya
mulai 17 Ramad}an tahun 41 H. hingga Rabi’ul Awal tahun 54 H. dari kelahiran Nabi
Muhammad saw. Perbandingan ayat-ayat yang diturunkan di Mekkah berkisar 19/30 dan
yang diturunkan di Madinah berkisar 11/30, dari keseluruhan al-Qur’an yang berjumlah 114
surah.2
Surah ini adalah surah Makkiyah menurut beberapa riwayat, dan beberapa
riwayat lain adalah surah Makiyah dan Madaniah (yaitu tiga ayat pertama adalah
Makkiyah sedang sisanya adalah Madaniah). Pendapat terakhir inilah yang lebih
kuat, meskipun secara keseluruhan suarah ini merupakan satu kesatuan dengan
1 Kementerian Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, Sub: Surabaya, h.603.
2M. Quraish Shihab, dkk., Sejarah dan ‘Ulu>mul Qur’an (Cet; 4, Jakarta: Pustaka Firdaus,
2008), h. 64.
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arahan yang sama. Yakni untuk menetapkan hakikat global dan hakikat agama
islam.
Surah 107 dinamai al-Ma>’u>n yang berarti barang-barang berguna. Kata in
diambil dari ayat ketujuh atau ayat terakhir, para ulama sepakat, al-ma>’u>n adalah
surah Makiyyah, diturunkan sesudah al-Taka>sur, surah al-al-Ma>’u>n, meskipub da
yang m39enyatakan bahwa surah ini diturunkan sesudah hijrah.3
Surah al-Ma’un yang terdiri dari tujuh ayat yang hampir mendominasi
pengertian iman dan kufur secara total, lebih dari itu, surah ini mengungkapkan
hakikat besar dan terang tentang tabiat akidah ini,
Menurut al-Alu>si>, surah al-Ma>‘u>n bisa digolongkan kedalam surah Makkiyah
sekaligus surah Madaniyah. Ia mengutip riwayat yang menyatakan bahwa separuh
surah ini turun di Makkah untuk merespon perilaku al-‘As} bin Wa’il dan separuhnya
lagi turun di Madinah dalam kasus orang munafik yakni Abdullah bin ‘Ubay.4
Menurut M.Quraish Shihab, surah al-Ma>‘u>n oleh mayoritas ulama
digolongkan ke dalam surah Makkiyah, dan ada sebagian yang menggolongkan-nya
kedalam surah Madaniyah. Pendapat lain yang dikutipnya menyatakan ayat pertama
sampai ketiga turun di Makkah, dan sisanya turun di Madinah. Hal ini dengan alasan
bahwa yang dikecam oleh ayat keempat dan seterusnya adalah orang-orang munafik
yang keberadaannya baru dikenal setelah Hijrah Nabi saw ke Madinah. Adapun yang
3 H. Sakip Machmud, Mutiara Juz’ Amma, ( Cet. I; Bandung: Mizan, 2005), h. 428.
4Syiha>b al-Di>n al-Sayyid Mah{mu>d al-Alu>si> al-Bagda>di>, Ru>h al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r al-Qur’a>n
al-‘Az}i>m wa Sab’ al-Mas\a>ni>; Tafsi>r Juz ‘Amma, Jilid 30 (Beiru>t: Da>r Ih{ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th.),
h. 241.
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berpendapat surah ini Makkiyah menyatakan bahwa ia adalah wahyu ke-17 yang
diterima Nabi saw. 5
B. Syarah kosakata
Ayat 1-3.
            
   
Terjemahnya:
Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? (1) Itulah orang yang
menghardik anak yatim, (2) dan tidak menganjurkan memberi makan orang
miskin.(3)6
Pada ayat pertama Allah swt., berfirman         
(Tahukah kamu siapa orang yang mendustakan agama). Suruan ini ditejukan kepada
Rasulullah saw., termaksud di dalamnya seluruh ummatnya. Sebab khitah>b al Rasu>l
khitha>b li ummatihi>. ( seruan kepada Rasulullah saw. Merupakan seruan kepada
ummatnya).7 Maka dari itu maknanya, sebagaimana dikemukakan al-Khazin, arayta
ayyuha>  al insa>n aw ayyuha> al ‘aqi>l, (tahukah kalian, wahai manusia, atau wahai
orang yang berakal),
Sayyid Qutbh menuliskan bahwa ini adalah pertanyaan yang diajukan kepada
setiap orang yang bisa melihat agar menyaksikan dan menantikan  orang yang
mendengar pertanyaan ini untuk melihat kemana isyarat ini di arahkan dan kepada
siapa ditunjukkan? Siapakah orang yang mendustakan agama.8 Informasi
karakteristik para pendusta agama itu Allah sebutkan dalam ayat-ayat selanjutnya.
5M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, vol 15.(Cet.
II Jakarta: Lentera Hati, 2004), Jilid 15, h. 543-544.
6 Kementerian Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 603.
7Taqiyuddin an-Nabhani, al-Syakhshiyyah al-Isla>miyyah, (Beiru>t: Da>r al-Ummah, 2005), h.
246-247.
8Sayyid Quthb, Tafsi>r fi>dzila>l al-Qur’an>, Jilid VI (Beiru>t: Da>r al-Syuruq, 1412 H),  h. 398.
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Kendati ayat pertama berbentuk pertanyaan, bertujuan untuk menggungah
hati dan memunculkan rasa penasaran bagi pendengar terhadap pembicaraan
selanjutnya, serta mengembangkan kebenaran untuk mengetahui perilaku orang yang
mendustakan agama al-di>n bisa pula mengandung makna ta’ji>b ( menyatakan
kebenaran).
Kata (   ) dari kata ra – aa –yaraa – rakyan – rukyah, yaitu melihat
dengan mata atau hati (akal) hatinya dari sembahyang (tiada berharap hatinya kepda
Allah), serta riya, lagi enggan berzakat.9
Menurut Quraish Shihab,  pertanyaan yang diajukan ayat pertama ini
bukanlah bertujuan memperoleh jawaban, karena Allah  maha mengetahui, tetapi
bermaksud menggugah hati dan pikiran mitra bicara, agar memperhatikan
kandungan pembeciraan berikutnya. Dengan pertanyaan itu mengajak ayat di atas
mengajak manusia untuk menyadari salah satu bukti utama kesadaran beraagama,
yang tanpa itu kebragamaaannya dinilia sangat lemah, kalau enggan berkata nihil.
Sedangkan menurut Muhammad Abduh, kata (   ), dalam ayat ini bermakna,
tahukah kamu siapakah orang yang hakikatnya mendustakan agama itu? 10
Kata ( اذكﻟ ) dzalikal itu digunakan untuk menunjuk kepada sesuatu yang
jauh. Ini memberi kesan betapa jauh tempat dan kedudukan yang ditunjuk dari
pembicara, dalam hal ini, Allah swt.
Kata ( ﻜﺬب ) di dalam QS. al- ma>’u>n ayat 1 populer diartikan sebagai (orang)
yang mendustakan agama” atau dengan kata lain “pendusta agama” mendustakan
9 Mahmud Yunus, Tafsir Qur’an Karim (Cet. td: Jakarta, 1973), h. 920.
10Muhammad Abduh, Tafsir juz ‘Amma (Cet. VI; Bandung: Mizan, 2001), h. 295.
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secara bahasa berarti menganggap bohong.11 Menyangkal adanya pembalasan karena
mengingkari pembangkitan
( ذﻛﯾب ) yukadzdzibu¸ yang berarti mendustakan atau mengingkari dapat berupa
sikap batin dan dapat juga dalam bentuk sikap lahir, yang wujud dalam bentuk
perbuatan.
Muhammad Ismail Ibrahim di dalam kitab Mu’jam al-A’lam al-Qur’aniyyah
mengatakan bahwa kata kadzaba ( ﻛذب ) berarti memberitakan sesutau yang tidak
baik tidak sesuai dengan faktanya, seperti tuduhan yang dilimpahkan kepada Aisyah,
istri Nabi Muhammad saw., (QS. an-Nur {{[24] : 13), atau berita tentang sesuatu yang
sebenarnya tidak ada. Adapun kata al-kadzdza>b ( ﻛﻟااذب ) berarti orang yang banyak
berbohong.
Jadi ( ﻛﻟاذب ) al-Kadzb = berbohong) adalah perbuatan menyampaikan sesuatu
yang berbeda dengan kenyataan yang telah diketahui oleh penyampainya.
Kebohongan dengan arti tersebut menunjukkan kelemahan pelakunya karena ia tidak
mampu menyampaikan kenyataan yang diketahuinya, bisa saja karena ada rasa takut
atau ada tujuan lain.
( ﻛذب ) Kadzib adalah’ pelaku kebohongan’. Ini menunjukkan bahwa ia telah
berulang kali melakukan kebohongan. Berbeda dengaan kadzaba ( ﻛذب ) yang
digunakan untuk menunjuk satu kebohongan.12
Kata (  ) Ad-di>n dari segi bahasa antara lain berarti agama, kepatuhan,
dan pembalasan. Kata ad-di>n dalam ayat ini sangat populer diartikan dengan agama,
11W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa indonesia, (Jakarta: PN Balai Pustaka,
1985), h. 64.
12 M. Quraish shihab, Ensiklopedia al-Qur’an, Kajian Kosa Kata , Jilid. I (Cet. I; Jakarta:
Lentera Hati,2007),. h. 413.
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tetapi dapat juga diartikan sebagai pembalasan. Pendapat ini didukung oleh
pengamatan yang menunjukkan bahwa al-Qur’an bila menggandengkan kata ad-di>n
dengan yukadzdzibu¸maka konteksnya adalah pengingkaran terhadap hari
kiamat.13selanjutunya jika kita mengkaitkan makna kedua ini dengan sikap mereka
yang enggan membantu anak yatim atau orang miskin karena menduga bahwa
bantuanya kepada mereka tidak menghasilkan apa-apa, maka dari itu bawha pada
hakikatnnya sikap mereka itu adalah sikap orang-orang yang tidak percaya akan
adanya (hari) pembalasan.
Selanjutnya kata ( اﻟنﯾد ) Add-di>n adalah non fisik, yaitu urusan Allah yang
dapat diketahui oleh seseorang kecuali dari segi pengaruhnya dalam fisik ini, di
antaranya adalah pengutusan para Rasul yang diperkuat dengan dalil-dali lyang pasti
yang menunjukkan bahwa mereka adaah melaksanakan tugas pengatur alam ini
untuk menympaikan ajaran yang membaw kemaslahatan hamba-hamba-Nya dan
bahwa manusia akan mengalami kehidupan lain dimana setiap orang akan mendapat
balasa apa yang dilakukan. 14
Agama menuntut adanya kepercaan kepada yang gaib, kata gaib disini bukan
sekedar kepercayaan kepada Allah atau malaikat, tetapi ia berkaitan dengan banyak
hal, termaksud janji Allah melipatgandakan anugerah-Nya kepada setiap orang yang
memberi bantuan.
Kata ( ), yadu’u’ berarti mendorong dengan keras. Kata ini tidak harus
diartikan terbatas pada dorongan fisik, tetapi mencakup pula segala macam
penganiyayaan, gangguan dan sikap tidak bersahabat terhadap mereka. Walhasil
13 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishba>h, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, vol 15.(
Cet. II ; Jakarta, Lentera Hati, 2004), h. 107.
14Muhammad Abduh, Tafsir juz ‘Amma (Cet. VI; Bandung: Mizan, 2001), h.295.
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ayat ini melarang untuk membiarkan dan meninggalkan mereka. Arti ini didukung
oleh bacaan walaupun syadz yakni (  ) yada’u al-yatim, yang artinya dalah
mengabaikan anak yatim.
Sedangkan kata (  ) dalam Lisa>n al-‘Arab berarti menolak dengan cara
kasar, tidak ramah, kejam, dengan penolakan serta kemarahan, teguran dan celaan.15
Kata ( ) al-yati>m terambil dari kata yutm yang berarti kesendirian,
karena itu yang pertama sangat indah dan dinilai tidak ada bandingnnya dinamai ad-
durrah al-yati>mah. Bahasa dewasa yang menggunakan kata tersebut untuk
menunjukan anak manusia yang belum dewasa yang ayahnya telah wafat, atau anak
binatang yang induknya telah tiada. Kematian ayah, bagi seorang yang belum
dewasa menjadikanya kehilangan pelindung, ia seakan-akan menjadi sendirian,
sebatang kara, karena itu dinamai sebagai yatim, namun maknanya dapat diperluas
sehingga mencakup semua orang yang lemah dan membutuhkan pertolongan dan hal
ini dikuatkan oleh kandungan ayat berikutnya.16
Kata yati>m memiliki tiga bentuk kata dasar, yakni ( مﺗﯾ )yatama, )مﺗﯾﯾ (
yaitimu, (ﺎﻣﺗﯾ) yutman, (ﺎﻣﺗﯾ) yatman, kedua yatima – yaitamu – yutman – yatman,
ketiga yatuma – yaitumu  yutman – yatman. Arti etimologinya adalah sesuatu yang
unik, yang tidak ada persamaanya dan secara terminologis kata tersebut berarti anak
di bawah umur yang kehilangan ayahnya yang bertanggung jawab atas pembiyayaan
dan pendidikannya..17
15 Abu al-Fadl Jamal al-Din Muhammad bin Mukarram ibn al-Mansur al-Afiriqi al-Misri,
lisan al-‘Arab, Jilid.VIII (Beiru>t: Da>r s}a>dir , 1990), h. 85.
16 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishba>h, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an; h. 547.
17 M. Quraish shiha, Ensiklopedia al-Qur’an, Kajian Kosa Kata , Jilid. III (Cet. I; Jakarta:
Lentera Hati,2007), h.538-539.
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Menurut Ibnu Jauzyi, penolakan kasar itu bisa menolak untuk memberi
\makanan dan berbuat baik kepadanya, atau menolak memberikan harta dan hak-
haknya. Dijelaskan Abdurrahman oleh al-Sa’di>, bahwa perilaku yang tidak
mengasihi anak yatim itu disebabkan oleh kekerasan hati mereka, juga karena
mereka tidak berharap pahala dan tidak takut terhadap dosa.
Sedangkan kata ( ) yahudhdhu menganjurkan mengisyaratkan bahwa
mereka yang tidak memiliki kelebihan apapun tetap dituntut paling sedikit berperan
sebagain sebagai, penganjur pepmeberi pangan.’’ Peranan ini dapat dilakukan oleh
siapa pun, selama mereka merasakan penderitaan orang lain, Ayat diatas tidak
memberikan peluabg sekecil apapun bagi setiap mereka yang untuk tidak
berpartisipasi dan merasakan betapa perhatian harus diberikan kepada setiap orang
lemah dan membutuhkan bantuan.
Kata (مﺎﻌط) tha’a>m berarti makanan atau pangan, Ayat tersebut tidak
mengunakan redaksi (مﺎﻌطا) ith,a>m memberi makan, tetapi (مﺎﻌط) tha’a>m, pangan
agar setiap orang yang menganjurkan dan atau yang memberi itu, tidak merasa
bahwa ia telah memberi maka orang-orang yang butuh. Ini mengisyaratkan bahwa
pangan yang mereka anjurkan atau mereka berikan itu, pada hakikatnya walaupun
diambil dari tempat penyimpanan yang tetapi hak orang-orang miskin dan butuh itu.
Kata miskin dalam ayat ini juga mencakup kaum fakir. Dua kelompok
tersebut yakni fakir dan miskin jika hanya disebutkan salah satunya, maka itu
mencakup kedua-duanya. Kedua kelompok itu baru dibedakan jika keduanya
disebutkan bersama-sama.18
Ayat 4-7.
18Yusuf Qardhawi, Hukum Zakat, (Cet. 6; Jakarta: Litera Antar Nusa, 2002),h. 511
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            
      
Terjemahnya:
Maka, kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (4) (yaitu) orang-orang
yang lalai dari  shalatnya, (5) orang-orang yang berbuat riya, (6) dan enggan
(menolong dengan) barang berguna.(7).19
Setelah menguraikan sifat buruk pengingkar agama dan hari kemudian
terhadap kaum yang lemah, ayat-ayat di atas menguraikan sikap buruknya terhadap
Allah swt., dengan demikian kedua bagian ayat surah ini saling lengkap melengkapi.
Bagian pertama (ayat 1-3) menjelaskan siapa yang mendustakan agama tanpa
menjelaskan kecelakaan yang akan menimpa mereka, sedang bagian kedua (ayat 4-7)
mengandung ancaman kecelakaan yang akan mereka hadapi, tanpa menjelaskan
bahwa mereka pada hakiktnya juga mendustakan agama dan hari pembalasan,
dengan kata lain, apa yang di informasikan pada bagian pertama tidak lagi dijelaskan
pada bagian kedua, demikian pula sebaliknya pertama tidak lagi dijelaskan pada
bagian kedua ini mulai dari kata penghubung. Sehingga wajar apabila bagian kedua
ini dimulai dengan kata pengubung.
Apapun hubungannya, yang jelas ayat-ayat di atas menyatakan bahwa: Maka
kecelakaan besar-lah bagi orang-orang yang salat yaitu, orang-orang yang lalai dari
esensi salat mereka, yaitu orang-orang yang senangtiasa berbuat riya. Pamrih serta
bermuka dua dan menghalangi dirinya dan orang lain untuk menolong dengan barang
berguna.
Sebagian ulama berpendapat bahwa awal surah al-Ma>’u>n turun di mekah,
sedang ayat 4 dan seterusnya turun di Madinah. Tidak ada alasan yang kuat untuk
memisahkan kedua surah ini, bahkan redaksi dan kandungnnya sangat berkaitan erat
19 Kementerian Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, Sub: Surabaya, h.603.
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sehingga justru menguatkan pandangan yang menyatakan bahwa keseluruhan surah
ayat ini turun sekaligus. Ini antara lain terlihat dari huruf (ف) fa’/ maka pada awal
ayat 4 di atas yang berfungsi menghubungkan kalimat sebelumnya dengan kalimat
sesudahnya bagaikan hubungan sebab akibat.20
Kata ( وﻞﯾ ) wail digunakan dalam arti kebinasaan dan kecelakan yang
menimpa akibat pelanggaran dan kedurhakaan. Ia biasanya digunakan sebagai
ancaman. Ada juga yang memahaminya dalam artian nama dari salah satu satu
tingkat siksaan neraka, wail,” ada juga yang memahaminya dalam artian ancaman
kecelakaan tanpa menetapkan waktu serta tempatnya. Ini berarti bahwa kecelakaan
itu dapat saja menimpa pendurhaka dalam kehidupan duniawi atau ukhrawi,
pendapat ini baik, karena tidaka ada indikator pada konteks ayat ini, demikian juga
ayat-ayat lain menggunakan kata wail.” Menunjukan adanya pembatasan waktu atau
tempat, benar, bahwa ada ayat yang secara tegas menyatakan waktu atau tempat.
Benar jika ada yang secara tegas menyatakan bahwa salah satu penyebab
keterjerumusan ke dalam neraka saqar adalah mengabaikan shalat ( QS. al-
Muddatstsir [74]: 42-43), namun ini bukan berarti bahwa wail adalah nama salah
satu tingkat neraka, atau bahwa kecelakaan dan kebinasaan itu hanya dialami di
akhirat kelak.
Kata (  اا ) al-mushalli>n walaupun dapat diterjemahkan dengan
orang-orang yang salat, tetapi dalam penggunaan al-Qur’an ditemukan makna
khusus baginya. Biasanya al-Qur’an menggunakan kata aqi>mu dan yang seakar
dengannya bila yang dimaksudnya adalah salat yang sempurna rukun dan syarat-
syaratnya, karena kata aqi>mu atau seakar dengannya itu, mengandung makna
20 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishba>h, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an; h. 549.
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pelaksanaan sesuatu dalam bentuk yang sempurna. Tidak adda perintah atau pujian
menyangkut salat, (sembahyang) dan orang-orang yang melaksanaknnya, baik yang
wajib maupun yang sunnahh, tanpa didahului oleh kata yang berakar pada kata
aqi>mu kecuali dalam satu atau paling banyak dua ayat.
Pertama dalam (QS. an-Nisa>’/4:10, yang menjelaskan tentang salat al-Khauf
(salat dalam situasi terancam atau peperangan). Ini wajar karena memang situasi
tersebut tidak memungkinkan tercapainya kesempurnaan salat tersebut. Kedua pada
akhir surah al-Kautsar/108: 3, tetapi perintah salat tidak mutlak dipahami dalam arti
ibadah yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam (salat) bisa juga dalam
artian doa, kalaupun dia diartikan sebagai salat, maka makna li Rabbika yang
mendahului perintah tersebut, dapat dinilai sebagai pengganti kata aqi>mu.
Kata ( ) an berarti tentang atau menyangkut, kalau ayat ini menggunakan
redaksi Fishala>tihim, maka ia merupakan kecaman terhadap orang-orang yang pada
lupa dalam salatnya, dan ketika itu berrti celakalah orang-orang yang pada salatnya,
hatinya lalai, sehingga menuju kepada sesuatu selaian salatnya.  Dengan kata lain,
celakalah orang-orang yang lupa dan tidak khusyu’ dalam salatnya, atau celakah
orang-orang yang lupa  jumlah rakaat salatnya. Untung ayat ini tidak berbunyi
demikian, karena alangkah banyaknya yang diatara kita yang demikian itu halnya,
syukur ayat ini berbunyi ‘an shala>tihim, sehingga kecelakaan tertuju kepada mereka
yang lalai tetntang esensi makna dan tujuan salat. Patu dicatat dalam ayat ini
digunakan an shala>thim dan baukan fi>shala>thim. Dipaparkan al-Zamakhsyari bahwa
kata an disisni berarti mreka melalaikan salat, lalai dengan meninggalkan salat dan
minimnya dalam perhatian mereka terhadapnya, ini merupakan perbuatan kaum
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munafik atau kaum fasik dari kaum muslim. Adapun makna fi>, kelalaian itu
menimpa kaum muslim pada saat salat oleh bisikan setan atau dirinya sendiri.
Lebih lanjut al-Qurthubi menuliskan pendapat Ibnu Abbas bahwa  seandainya
yang disebutkan dalam surah ini adalah fi> sholat>tihim sa>hu>n, maka ancaman keras
tersebut menimpa seluruh orang-orang beriman. Demikian pula pendapat Atha’,
Alhamudulillah bahwa yang disebutkan adalah an shola>tihim. Sebab jika disebutkan
fi> shola>tihim adalah mereka yang terlupa dalam salatnya tanpa disengaja baik
karena bisikan setan maupun dari dalam dirinya sendiri, sedang hal tersebut
manusiawi21
Pendapat Quraish Shihab yang mengatakan, kalau saja ayat ini redaksi fi>
shola>tihim, niscaya celakalah orang-orang yang tidak khusyu’ dalam shalatnya, atau
celakalah orang-orang yang lupa jumlah rakaat shalatnya. Untung ayat ini tidak
berbunyi demikian, karena alangkah banyaknya diantara kita yang demikian itu
halnya, sehingga kecelakaan hanya tertuju kepada mereka yang lalai tentang esensi
makna dan tujuan shalat.22
Kata (  ), sa>hu>n terambil dari kata ( ﺎﮭﺳ) saha>/ lupa, lalai, yakni
seseorang yang hatinya menuju kepada sesuatuu yang lai, sehingga pada akhirnya ia
melalaikan tujuan pokoknya
Kata (ن ؤ ءاﺮﯾ) yura>’u>n terambil dari kata ( ىار) ra’a yang artinya
melihat. Dari akar kata yang sama lahir kata riya’ yakni siapa yang melakukan
pekerjannya sambil melihat manusia, sehingga jika tidak ada yang melihatnya
21al-Qurt}ubi>, Abu> ‘Abdullah Muh}ammad bin Ahmad bin Abi> Bakar bin Farh}il al-Ans}a>r. al-
Ja>mi’ Liah}ka>m al-Qur’an: Al-Qurt}ubi, Tafsi>r al-Qurt}u>bi. (Cet.III; Al-Qa>hirah: Da>r al-Kutub al-
Mis}riyyah, t.th) 144.
22M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishba>h, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an 550.
40
mereka tidak melakukannya. Kata itu juga berarti bahwa mereka yang ketika
melakukan pekerjaan selalu berusaha atau berkeinginan agar dilihat dan diperhatikan
orang lain untuk mendapat pujian mereka. Dari sini riya’ atau yura>’u>n diartikan
sebagai “melakukan suatu pekerjaan bukan karena Allah semata, tetapi untuk
mencari pujian dan popularitas.”
Riya adalah sesuatu yang abstrak, sulit bahkan mustahil dapat dideteksi oleh
orang lain, bahkan yang bersangkutan sendiri terkadang tidak menyadarinya, apalagi
jika ia sedang tenggelam dalam satu kesibukan, Riya diibaratkan sebagai semut kecil
lagi hitam berjalan dengan perlahan di tengah kalamnya malam di tubuh seseorang.
Rujukan ke QS. al-Baqarah [2]: 264 untuk mengetahui secara konkret hasil sesuatu
pekerjaan yang dilandasi oleh riya.
Kata ( ﻤﻟاﻮﻋﺎن ) al-ma>’u>n menurut sementara ulama terambil dari akar kata
ma’u>nah, yang berarti bantuan. Huruf ( ة) ta>’ marbu>thah pada (م) mim sehingga
terbaca (ن ﻮﻋﺎﻣ) ma>’u>n. Tidak sedikit ulama yang berpendapat yang berpendapat
bahwa kata ini terambil dari kata (ﻦﻌﻤﻟا) al-ma>’n yang berarti sedikit.23
Tidak kurang dari sepuluh ulama berpendapat tentang maksud kata al-ma>’u>n/
bantuan, ( yang sedikit itu) antara lain:
1. Zakat
2. Harta benda
3. Alat-alat rumah tangga
4. Air
5. Keperluan sehari-hari seperti, periuk, piring, pacul, dsb,
23 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishba>h, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an; h. 549-
550.
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Sebenarnya tidak ada sesuatu alasan untuk menolak pendapat-pendapat
terperinci di atas, sebagaiman tidak pula beralasan untuk memilih salah satu jenis
bantuan. Penulis cenderung memahami kata al-ma>’u>n dalam arti sesuatu yang kecil
dan dibutuhkan, sehingga dengan demikian ayat ini menggambarkan betapa kikir
pelaku yang ditunjuk, yakni jangankan bantuan yang sifatnya besar, hal-hal kecil pun
enggan.
Kata نوﻋﺎﻣ( ) ma>’u>n adalah sebutan bagi segala macam keperluan rumah
tangga, seperti periuk, kapak, cangkir dan sebagainya dari benda-benda yang biasa
dipinjam dalam kehidupan sehari-hari, selain itu kata ini menurut Ibrahim Anis, juga
berarti, patuh dan taat’, ‘air’ ‘kebaikan’ dan juga berarti zakat’ kata ma>’u>n, berasal
dari kata (نﻌﻣﻟا) al- ma>’u>n yan berarti stiap yang bisa dimanfaatkan, banyak atau
sedikit’. Kata lain yang seasal dengan kata ma>’u>n adalah al-ma’nah, yang berarti ‘
sesuatu yang mudah.’
Menurut Muhammad Ismail Ibrahim, selain mempunyai arti tersebut di atas,
kata ma>’u>n, juga berarti ‘tempat yang tinggi yang mungkin didiami karena banyak
kebaikan di dalamnya atau karena banyak atau karena ada mata air yang menglir.
Al-ma>’u>n adalah nama salah satu surah di dalam al-Qur’an, yang menempati
urutan ke 107 di dalam mushaf. yang dalam surah ini terdiri dari atas 7 ayat, surah
al-Ma>>’u>n menerangkan sifat-sifat orang yang mendustakan agama yaitu, orang yang
menghardik anak yatim, tidak mau menganjurkan memberi makan orang miskin,
orang yang lalai dalam melaksanakan salat, orang riya, dan orang yang enggan
menolong dengan barang yang berguna.24
24 M. Quraish shiha, Ensiklopedia al-Qur’an, Kajian Kosa Kata , Jilid. I: (Cet. I; Jakarta:
Lentera Hati,2007), h.538-539.
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Terdapat perbedaan pendapat dalam mengartikan kata al-Ma>’u>n di dalam
ayat ini. Menurut Muhammad Husain Ath- Thabathabai, kata al-Ma>’u>n, disini
berarti setiap barang yang digunakan untuk menolong orang lain dalam rangka
memenuhi kebutuhan hidupnya, seperti miminjami uang, berbuat baik kepada orang
dan meminjamkan perkakas rumah tangga, lebih lanjut Ath- Thabathabai,
menambahkan, sebagian ulama menafsirkan kata Ma>’u>n, disini sebagai zakat’. Ini
katanya adalah pendapat golongan Ahlu Sunnah, yang berasal dari riwayat Ali bin
Abi Thalib.
Tidak jauh berbeda dengan Ath- Thabathabai, Ahmad Mustafa Al-Maraghi
mengartikan kata al-Ma>’u>n disini sebagai sesuatu, yang menurut adat (kebiasaan),
yang diperlakukan baik orang miskin maupun oleh orang kaya, seperti periuk, timba,
dan kapak.
Meskipun terdapat beberapa makna dari kata Ma>’u>n, namun makna-makna
tersebut tetap mengacu pada makna asal, yaitu barng berguna atau bermanfaat.25
C. Makna ijmali ayat
Pada surah Quraisy dijelaskan antara lain, bahwa Allah swt. memberi
anugrah pangan kepada manusia, dalam arti mempersiapkan lahan dan sumber daya
alam sehingga dengan anugerah itu mereka tidak kelaparan, sedangkan dalam surah
al-Ma’un ini. Allah swt., mengecam mereka yang berkemampuan, tetapi enggan,
jangankan memberi, menganjurkan pun tidak.
Pada awal surah ini, Allah swt., berfirman dengan menganjukan satu
pertanyaan yang tujuannya bukan meminta informasi, tetapi untuk menggugah hati
pada pikiran mitra bicara, agar memperhatikan kandungan apa yang akan
25 Kementerian Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, Sub: Surabaya, h.603.
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disampaikan. Ayat 1 pada surah al-Ma’un bagaikan menyatakan : Apakah  engkau,
Muhammad saw. Atau siapa pun yang telah melihat orang yang mendustakan hari
kemudian atau agama ? Yakni beritahulah Aku tentang mereka. Ayat ke 2,  bagaikan
berkata: jika engkau belum mengetahui maka ketahuilah bahwa dia itu, yang
sungguh jauh dari kebajikan dalam artian mendorong keras, menhardik anak yatim,
dan tidak menganjurkan dirinya, keluarganya, dan orang lain memberi pangan bagi
orang miskin.
Setelah menguraikan sifat buruk pengingkar agama dan hari kemudian
terhadap kaum lemah, ayat-ayat berikutnya menguraikan sikap buruknya terhadap
Allah swt. yang sekaligus merupakan sebab segala macam sikap buruk atau dampak
sikap buruk.
Ayat 4 dan 5 menyatakan: maka kecelakaan besar akan menimpa orang-orang
yang hanya melaksanakan salat, yaitu orang-orang yang lalai dari subtansi salat
mereka. Kelalaian itu dijelaskan oleh ayat 6 dan 7, dilakukan oleh orang-orang
senangtiasa berbuat riya, pamrih/ tidak ikhlas serta bermuka dua, dan juga oleh
mereka yang menghalangi dirinya dan orang lain untuk menolong siapa yang pun
yang butuh dengan memberi atau meminjamkan barang-barang yang berguna.
Dari uraian penjelasan diatas maka dapat kita petik hikma atau pelajaran
tentang makna ijmali Surah al-Ma>’u>n, diantaranya:26
1. Salah satu bukti utama kesadaran beragama adalah memberi perhatian
kepada kaum lemah. Siapa yang tidak menyadari dan melakukan langkah
26 M. Quraish shihab, Al-Luba>b, makna , tujuan, dan pelajaran dari surah-surah al-Qur’an
(Jilid 4, Cet. I; Tangerang: Lentera Hati, 2012), h. 763.
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konkret menyangkut hal tersebut, maka keberagamaannya atau kepercayaan
tentang hari kemududian dinilai tidak ada atau tidak berberkas.
2. Tidak ada peluang sekecil apa pun bagi setiap orang yang untuk tidak
memperhatikan sehingga mengundangnya berpartisipasi dan merasakan
kepedihan kaum lemah. Partisipasi tersebut paling sedikit dalam bentuk
anjuran kepada yang mampu untuk memberi mereka bantuan.
3. Sesorang yang kehidupannya dikuasai oleh ke kinian dan kedisinian, tidak
akan memandang ke hari kemudian yang berada jauh didepan sana. Sikap
demikian merupakan pengingkaran terhadap agama dan hari kemudian.
4. Syarat pokok sekaligus tanda utama dari pemenuhan hakikat salat adalah
keikhlasan melakukannya demi karena Allah swt., serta merasakan
kebutuhan kaum lemah yang membuahkan dorongan membantu mereka.
Dengan demikian, ibadah ritual harus mengahasilkan dampak sosial.
5. Lupa dalam salat menyangkut kegiatan formalnya seperti bilangan rakaat,
atau bacaannya, dapat ditoleransi, tetapi lengah terhadap subtansinya
mengundang murka Allah swt.27
D. Sebab al-Nuzul Ayat
Asba<b al-Nuzu>l adalah hal-hal yang karenanya al-Qur’an diturunkan  pada
masa hal itu terjadi, baik berupa peristiwa maupun pertanyaan. Dari definisi
tersebut dapat dikatakan Asba>b al-Nuzu>l berkisar pada dua hal yaitu: bila terjadi
suatu peristiwa, maka turunlah ayat al-Qur’an mengenai peristiwa itu, dan bila
27 M. Quraish shihab, Al-Luba>b, makna , tujuan, dan pelajaran dari surah-surah al-Qur’an h.
759-761.
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Rasulullah ditanya tentang suatu hal, maka turunlah ayat al-Qur’an menerangkan
hukumnya.28
Asbab al-Nuzul merupakan konsep, teori, atau berita tentang adanya “ sebab-
sebab turunya wahyu tertentu dari al-Qur’an kepada Nabi saw, baik berupa satu
ayat, satu rangkaian ayat atau satu surah. Konsep ini muncul karena dalam
kenyataan, seperti dituangkan dalam karya para ahli biografi nabi, sejarah al-Qur’an
maupun sejarah islam, diketahui dengan cukup pasti adanya situasi atau konteks
tertentu diwahyukannya suatu firman. Sebab-sebab tersebut dalam bentuk pristiwa-
pristiwa yang terjadi pada masa turunya ayat, baik sebelum maupun sesudah
turunya, dimana kandungan aya tersebut dapat dikaitkan dengan pristiwa itu.
Peristiwa dimaksud bisa jadi berupa kejadian tertentu, maupun berupa pertanyaan
yang diajukan, sedang yang dimaksud sesudah turunya ayat adalah bahwa peristwa
tersebut terjadi pada masa turunya al-Qur’an, yakni dalam rentang waktu sekitar 23
tahun.
Menurut M. Quraish Shihab, asba>b al-nuzu>l mempunyai dua pengertian
yaitu:
1. Peristiwa-peristiwa yang menyebabkan turunya ayat, dimana ayat tersebut
menjelaskan pandangan al-Qur’an tentang peristiwa atau mengomenarinya.
2. Peristiwa-peristiwa yang terjadi sesudah turunya suatu ayat, di mana peristiwa
tersebut dicakup pengertiannya atau dijelaskan hukumnya oleh ayat tadi.29
Terdapat perbedaan pendapat di kalangan mufassir mengenai peristiwa apa,
di mana, dan tentang surah ini diturunkan. M. Quraish Shihab mengemukakan latar
28Manna>’ Khalil Al-Qat}t}a>n, Maba>his\ fi ‘Ulu>m al-Qur’a>n, h. 77-78.
29 Mardan. Abd. Muin Salim, al-Qur’an sebuah pengantar (Cet. IX; Jakarta, Madzab Ciputat,
2010), h. 63-64.
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belakang ayat 1-3 yakni bahwa ada seseorang (yang diperselisihkan siapa dia, apakah
Abu> Sufya>n, atau Abu> Jahal, al-‘A<s} Ibn Wali>d, atau selain mereka) konon setiap
minggu menyembelih seekor unta. Suatu ketika, seorang anak yatim datang
meminta sedikit daging yang telah disembelih itu namun ia tidak diberinya bahkan
dihardik dan diusir. Ini merupakan latar belakang turunya QS. al-Ma>’u>n ayat 1-3.30
bahwa sebagian ulama berpendapat bahwa awal surah al-Ma>’u>n turun di mekah,
sedang ayat 4 dan seterusnya turun di Madinah. Tidak ada alasan yang kuat untuk
memisahkan kedua surah ini, bahkan redaksi dan kandungnnya sangat berkaitan erat
sehingga justru menguatkan pandangan yang menyatakan bahwa keseluruhan surah
ayat ini turun sekaligus. Ini antara lain terlihat dari huruf (ف) fa’/ maka pada awal
ayat 4 di atas yang berfungsi menghubungkan kalimat sebelumnya dengan kalimat
sesudahnya bagaikan hubungan sebab akibat.31
Al-Bagawi> menyebutkan beberapa nama yang dikutip dari beberapa riwayat,
tentang siapa yang dimaksudkan oleh ayat pertama surah al-Ma>‘u>n tanpa
menyebutkan peristiwa yang melatar-belakanginya, mereka itu adalah al-‘A<s} bin
Wa>’il al-Sahmi>, al-Wali>d bin Mugi>rah, ‘Amru> bin ‘A<’iz\ al-Makhzu>mi>, dan seorang
laki-laki dari golongan munafik.32
Ra>zi> mengutip beberapa riwayat tentang peristiwa dan pelaku yang
dimaksudkan oleh surah al-Ma>‘u>n, yakni riwayat dari Ibn Juraij mengatakan bahwa
surah ini untuk Abu> Sufya>n yang menyembelih 2 unta setiap minggunya, kemudian
30M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Jilid 15, h.
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31 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishba>h, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an; h. 549.
32Abu> Muh{ammad al-H{usain bin Mas’u>d al-Bagawi>, Ma’a>lim al-Tanzi>l, Jilid 8 (t.t.: Da>r
T{ayyibah li al-Nasyri wa al-Tauzi>’, 1997), h. 549.
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seorang anak yatim mendatanginya dan meminta dagingnya, ia malah memukulnya
dengan tongkat. Dari riwayat Muqa>til berkata bahwa surah ini turun untuk al-‘A<s}
bin Wa>’il al-Sahmi>, yang salah satu sifatnya mendustakan hari kiamat dan menyuruh
untuk berbuat jelek. Dari riwayat al-Mawardi> menceritakan bahwa orang yang
dimaksud dalam surah ini adalah Abu> Jahal, yang telah diberi wasiat untuk menjaga
seorang anak yatim, dan ketika anak yatim tersebut datang untuk meminta hartanya
sendiri, Abu> Jahal menolak untuk memberikannya, dan anak itupun berputus-asa.33
Al-Zuhaili> mengemukakan beberapa riwayat, yang salah satunya dari riwayat
Ibn Munzir dari Ibn ‘Abba>s, bahwa ayat ke-empat surah al-Ma>‘u>n turun terkait
dengan orang munafik yang mengerjakan salat jika orang mukmin melihatnya,
namun mereka tidak melaksanakannya ketika sendirian, serta menahan
meminjamkan sesuatu dengan sukarela.34
Dalam kitab Tapesere Akorang Mabbasa Ogi disebutkan beberapa riwayat
yang termuat dalam penafsiran yaitu: pada ayat ke-4 dan 5, Andrégurutta mengutip
riwayat dari Ibn ‘Abba>s, Abu> al-‘A<liyah, dan Ibn Jari>r. Adapun pada ayat ke-7
dikutip riwayat dari Muja>hid. Keseluruhan riwayat tersebut tidak dapat digolongkan
sebagai asba>b al-nuzu>l, riwayat-riwayat tersebut lebih tepat dikatakan sebagai baya>n
yakni penjelasan Rasulullah dan Sahabat tentang makna ayat tersebut.
Sebab turunya ayat ini, Ibnul Muadzir meriwayatkan dari Thari bin Abi
Thalhah dari Ibnu Abbas yang berkata,” ayat ini turun berkenaan dengan sikap
orang-orang munafik yang jika berada ditengah-tengah kaum muslimin maka mereka
33Muhammad bin ‘Amr bin al-H{usain al-Ra>zi> al-Sya>fi’i> Fakhr al-Di>n, Tafsi>r al-Fakhr al-
Ra>zi>: al-Musytahir bi al-Tafsi>r al-Kabi>r wa Mafa>tih al-Gaib, Jilid 32 (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Fikr,
1981), h. 111-112.
34Wahbah al-Zuhaili>, Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>’ah wa al-Manhaj, Jilid 15
(Cet. 8; Damaskus: Da>r al-Fikr, 2005), h. 822.
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memamer-mamerkan shalat mereka,35 tetapi jika mereka tidak ada kaum muslim
maka mereka langsung menghentikan shaltnya, orang tersebut juga tidak mau
memberi pinjaman pada kaum muslimin.
E. Munasabah Ayat
Secara etimologi muna>sabah adalah bahasa arab yang berasal dari kata ﺐﺳﺎﻧ,
ﺐﺳﺎﻨﯾ, ﺔﺒﺳﺎﻨﻣ yang berarti dekat, mirip, serupa dan rapat. ﺔﺒﺳﺎﻨﻤﻟا mirip dengan
ﺔﺑرﺎﻘﻤﻟا yaitu mendekatkan dan menyesuaikannya.36 Misalnya, seseorang dengan
anak pamannya (sepupu) akan terwujud sebuah kedekatan antara keduanya dalam
artian ada ikatan, hubungan darah atau nasab yang mendekatkan mereka. Kata
tersebut juga berarti al-ra>bit} yang berarti ikatan, pertalian atau hubungan.37
Sedangkan secara terminologi munasabah merupakan segi-segi hubungan antar
kalimat, ayat dan surah.38
Beranjak dari pengertian sebelumnya, dapat dipahami bahwa ilmu munasabah
al-Qur’an membahas tentang hubungan antara kalimat, ayat ataupun surah secara
terperinci. Pengetahuan tentang munasabah memiliki peranan yang sangat besar
dalam memahami keserasian antara makna kalimat, ayat ataupun surah, mukjizat al-
Qur’an secara retorik, kejelasan keterangannya, keteraturan susunan kalimatnya dan
keindahan gaya bahasanya.
Muna>sabah merupakan salah satu dari bagian pembahasan ulu>m al-Qur’an.
Pembahasan tentang munasabah pertama kali diperkenalkan oleh seorang ulama
35 Jalaluddin As-Suyuthi, Sebab Turunya Ayat al-Qur’an (Cet. I; Jakarta, Gema Insani,
2008), h. 642.
36al-‘Aridh Ali Hasan, Sejarah dan Metodologi Tafsir (Jakarta: Rajawali Press, 2008), h. 76.
37Louis Ma’luf, al-Munjid fi> al-Lugah al-‘Ulu>m (Berikut: Da>r al-Masyriq, 1977), h. 803.
38Ima>m Badruddin Muh}ammad ibn ‘Abdullah al-Zarkasyi>, al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’an, (al-
Qa>hirah: Da>r al-Tura>s\, t.th), h. 35.
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yang bernama Ima>m, Abu> Bakr al-Naisabu>ri> atau Abu> Bakr ‘Abdullah ibn
Muh}ammad Ziya>dn  al-Naisavu>ri> (w. 324). Kemudian dalam pertumbuhannya
terdapat dua aliran. Pertama, pihak yang mengatakan secara pasti adanya pertalian
yang erat antar kalimat, ayat dan surah. Kelompok ini diwakili oleh syaikh ‘Izzuddi>n
ibn ‘Abdissala>m atau ‘Abd Azi>z ibn ‘Abdissala>m (w. 577-600 H). Kedua, pihak yang
mengatakan bahwa munasabah tidak ada dan tidak dibutuhkan, karena sebab
peristiwa dalam al-Qur’an berlainan satu dengan yang lainnya karena al-Qur’an
ditulis serta dibukukan secara tauqi>fi>.39
Terlepas dari perbedaan pendapat diatas, dahulu hingga kini, muna>sabah
tetap menjadi bagian penting yang tak terpisahkan untuk memahami dan
menafsirkan al-Qur’an, .
Dalam tafsir al-Mara>gi> disebutkan beberapa muna>sabah terkait surah
sebelumnya, yaitu:
1. Pada surah sebelumnya diterangkan bahwa Allah at}’amahum min ju>’
memberi makan kepada mereka,  namun dalam surah ini, Allah mencela
orang-orang yang tidak mau memberi makan kaum fakir miskin, atau tidak
mau menganjurkan pemberian makan kepada fakir miskin.
2. Pada surah sebelumnya Allah memerintahkan untuk menyembah-Nya sebagai
Tuhan pemilik Ka’bah. Dalam surah ini, Allah mencela orang-orang yang
melalaikan salatnya.
3. Pada surah sebelumnya Allah merincikan nikmat-nikmat yang diberikan
kepada kaum Quraisy, namun mereka masih tetap mengingkari akan
39Yusu>f al-Qard}awi, Kaifa Nata’amal Ma’ al-Qur’an, terj. Kathur Suhardi, Bagaimana
Berinteraksi dengan al-Qur’an (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2000), h. 186.
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datangnya hari kebangkitan dan pembalasan. Dalam ayat ini, Allah
menjelaskan kepada mereka tentang ancamannya, disamping peringatan
kepada mereka yang pasti akan menerima siksa.40
Dalam Tafsir al-Misbah disebutkan bahwa pada surah Quraisy, dijelaskan
bahwa Allah swt memberi anugerah pangan kepada manusia, dalam arti
mempersiapkan lahan dan sumber daya alam sehingga dengan anugerah itu mereka
tidak kelaparan. Sedang dalam surah al-Ma>‘u>n ini Allah mengecam mereka yang
berkemampuan, tetapi enggan, jangankan memberi, menganjurkan pun tidak.41
Muna>sabah surah ini dengan surah sebelumnya yakni bahwa dalam surah
Quraisy, Allah swt telah memberitakan tentang nikmat-Nya terhadap orang yang
dilepaskan dari kelaparan, hingga Dia memerintahkan manusia untuk mensyukuri
nikmat tersebut karena mengfokuskan ibadah kepada Tuhannya. Adapun dalam
surah al-Ma>‘u>n Allah swt menyampaikan kejelekan sifat orang yang hidup di dunia
yang tidak mau memberi makan orang miskin. Begitupula orang yang melaksanakan
ibadah akan tetapi bukan semata-mata karena Allah swt, sekaligus dicampuri dengan
riya.42
F. Penjelasan ayat
Adapun penjelasan ayat di atas yaitu dari kata             , apakah kamu mengetahui tentang orang yang mendustkan agama?
Bisa juga diartikan sebagai apakah kamu mengetahui, siapakah orang yang
40Ahmad Must}afa> al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi, terj. Bahrun Abu Bakar, dkk., Tafsir al-
Maragi, Jilid 28 (Semarang: Toha Putra, 1993), h. 432.
41M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Jilid 15, h.
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42Majelis Ulama Indonesia Sulawesi-Selatan, Tapesere Akorang Mabbasa Ogi: Tafsir al-
Qur’an Berbahasa Bugis, Jilid 11, h. 814.
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mendustkan masalah ketuhanan dan masalah yang gaib? Kamu dapat mengetahui
orang itu, dengan memperhatikan tingkah laku mereka.
Kemudian ayat selanjutnya menjawab,             ,
itulah orang-orang yang menghardik anak yatim.
Penjelasan ayat tersebut, orang yang mendustakan negeri akhirat itu adalah
mereka yang menghardik anak yatim, tidak mau memberikan haknya, baik yang
merupakan harta mereka yang berada dalam kekuasaanya ataupun yang tidak suka
bersedekah.
Sedangkan menurut Muhammad Abduh kata:       ,
yang ditunjukan oleh susunan kalimat,     , yakni menolaknya dan
mengahardiknya dengan kasar ketika datang meminta sesuatu disertai penghinaan
dan kesombongan karena ia tidak memiliki penolong dan penyelamat. Anak yatim
itu sangat jelas kelemahan dan kebutuhannya.43
Ayat selanjunya yaitu:           : Dan tidak
menganjurkan untuk memberikan makanan kepada orang miskin.
Dan orang yang tidak mau memberikan makanan kepada orang miskin, dan
tidak menganjurkan orang lain untuk bersedekah kepada fakir-miskin. Firman Allah
ini memberikan pengertian bahwa apabila kita tidak mampu sendirian menolong
kepada orang miskin, maka wajiblah kita mencari pertolongan kepada orang lain
yang mampu, menggerakkan masyarakat untuk mencari pertolongan, sebagaimana
halnya yang dilakukan oleh lembaga-lembaga social menyantuni fakir-miskin dan
anak yatim.
43 Muhammad Abduh, Tafsir Juz ‘Amma (Cet. VI; Bandung: Mizan, 2001), h. 296.
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Jelasnya, orang yang dipandang mendustakan agama mempunyi dua sifat,
yaitu:
1. Memandang rendah orang-orang yang lemah dan menyombongkan diri
terhadap mereka.
2. Tidak mau mengeluarkan harta untuk kepentingan orang-orang fakir dan
orang-orang yang memerlukan, serta tidak mau berusaha untuk kepentingan
mereka itu.
Orang yang tidak mau menghimbau orang lain memberi makna kepada orang
pada umumny                    tidak
mau memberi memberi makan kepadanya, sebagai mana firman Allah swt.,
        , kina>yah orang yang tidak mau bermurah hati dengan
sebagian hartanya kepada orang fakir yang membutuhkan penyambungan hidup dan
mata pencahariannya tidak mencukupi kebutuhannya.44
Maka, kehinaan dan azab bagi orang-orang yang bersembahyang, yaitu orang
yang lalai dalam sembahyangnya.45
Allah menimpakan azab kepada orang yang bersembahyang hanya dengan
gereakan tubuh dan lisannya, tetapi tidak kelihatan pengaruh sembahyang pada
dirinya dan tidak menghasilkan buah yang diharap dari sembahyang itu. Dia
bersembahyang denga hati yang lalai, tidak mengahayati makna dari apa yang
dibaca dan dilakukannya . dia hanya melakukan beberapa gerakan yang telah
jiwanya yang tidak mengetahui makna gerakan-gerakan yang dilakukannya dan
rahasia bacaan-bacaan yang diucapkan.
44 Muhammad Abduh, Tafsir juz ‘Amma (Cet. VI; Bandung: Mizan, 2001), h. 296.
45Teungku Muhammmad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir al-Qur’anul Majid An-Nuur,( Cet. II;
Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2003), h. 4709- 4711.
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      : yang mengerjakan untuk dilihat orang (riya).
Mereka melakukan beberapa gerekan sembahyang hanya untuk bisa dilihat
orang lain (riya, pamer). Tetapi mereka tidak memehami hikmah-hikmah dan rahasia
perbuatan itu. Tugasnya, dia beribadah hanya untuk memamerkanya kepada orang
lain supaya mendapatkan pujian dan penghormatan dari orang yang melihatnya atau
hanya karena ada tujan politis dibaliknya         : Dan enggan memberikan barang-barang yang sangat
bermanfaat.
Penjelasan ayat tersebut yaitu: disamping beribadah secara riya (pamer),
mereka juga sangat kikir, tidak memberikan atau meminjamkan kepada orang lain
tentang sesuatu yang biasa dipinjamkan,
Imam Muhammad Abduh mengatakan: “orang-orang yang mengerjakan
sembahyang hanya sekedar untuk dilihat orang, bersedekah hanya untuk
mempertahankan kedudukanya, dan tidak bangki berusaha dengan dorongan rahmat
yang bergejolak di dalan hatinya untuk membantu memenuhi kebutuhan orang yang
sangat memerlukan, orang-orang yang demikian itu tidak mengambil manfaat dari
sembahyangnya. Mereka juga tidak berusaha membebaskan diri dari golongan yang
mendustakan agama.
Setelah menganalisis penjelsan ayat di atas pada dasarnya Secara
keseluruhan surah ini mencakup dua pembahasan pokok yakni pertama, ciri-ciri
orang yang mendustakan agama dan hari akhir yaitu menolak anak yatim dari hak-
haknya, menghardik, dan bersikap kejam padanya jika meminta sesuatu dari haknya.
Tidak pula mau mengulurkan tangan untuk menolong orang lain, serta tidak
menganjurkan orang-orang kaya yang lain untuk memberi makan yang kelapan dan
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sangat membutuhkan bantuan. Kedua, kebinasaan dan azab akan ditimpakan atas
orang-orang munafik dari kalangan orang yang salat, yaitu mereka yang menunaikan
salat hanya jasad dan lisannya tanpa memberi pengaruh apa-apa terhadap jiwa
mereka. Atau mereka yang tak peduli jika meninggalkan salatnya, dan orang-orang
yang berbuat ria di dalam salat dan ibadah lainnya, yang hanya ingin mendapatkan
kedudukan di mata orang banyak, bukannya mencari keridaan Allah swt.46
Surah al-Ma>‘u>n, meski singkat, menolak ibadah yang hanya bersifat
formalitas dan menilai bahwa menolong orang yang membutuhkan merupakan syarat
iman, sebagaimana melaksanakan salat dengan khusyu serta mengancam dengan
neraka kepada orang-orang yang menolak menolong yang membutuhkan.47
Adapun tema pokok yang ingin disampaikan surah ini yaitu: kecaman
terhadap mereka yang mengingkari keniscayaan kiamat dan yang tidak
memperhatikan subtansi salatnya. Menurut al-Biqa>’i, tujuan utamanya adalah
peringatan bahwa pengingkaran terhadap hari kebangkitan merupakan sumber dari
segala kejahatan, karena dia mendorong yang bersangkutan untuk melakukan aneka
akhlak yang buruk serta melecehkan aneka kebajikan.48
Dari surah ini ditarik kesimpulan, bahwa kewajiban dan tuntunan agama
yang ditetapkan Allah, sedikit pun tidak bertujuan kecuali untuk kemaslahatan
sluruh makhluk, khususnya umat manusia. Allah menghenadaki di balik kewajiban
46Afi>f Abdul Fattah T{abbarah, Tafsi>r Juz ‘Amma. Terj. Bahrun Abu Bakar, Tafsir Juz
Amma: Lengkap dan Ilmiah (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2009), h. 40
47Syekh Muhammad al-Gaza>li>, Nahw Tafsi>r Maud}u>’i> li Suwar al-Qur’a>n. Terj. Qadirun Nur
dan Ahmad Musyafiq, Tafsir Tematik dalam al-Qur’an: Syekh Muhammad Ghazali (Jakarta: Gaya
Media Pratama, 2004), h. 592.
48M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Jilid 15, h.
543.
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dan tuntunan itu, keharmonisan hubungan antar seluruh makhluk-Nya demi
kebahgiaan mereka di dunia dan di akhirat.
Awal surah ini menjelaskan kecelakaan orang-orang yang mendustakan
pagama dan mengingkari hari kemudian, sedangkan akhirnya meguraikan tandanya
yaitu pamrih dalam shalat, dan enggan memberi, Demikian bertemu awal dan akhir
surah ini. Maha benar Allah dalam segala firman-Nya.49
Secara garis besar ayat-ayat surah al-Ma’un serta ayat-ayat ini menjelaskan
kejelekan mendustkan agama dan sifatnya, yaitu: menyia-nyiakan kemaslahatan
anak yatim, tidak mau memperhatikannya, dan tidak mau berusaha membantu
memenuhi kepentingan orang miskin. Azab dan kecelakaan ditimpakan kepada
orang-orang yang bersembahyang dengan hati yang lalai, yang beramal dengan riya
(untuk pamer), dan tidak mau meminjamkan barang-barang miliknya, yang lazim
dipinjamkan, kepada orang lain.50
Dan janji Allah bahwa setiap perbuatan yang manusia lakukan pastinya akan
mendapat balasan, baik perbuatan itu berupa kebaikan maupun berupa suatu
kejahatan, dan perbuatan-perbutan yang diterangkan di atas sekaligus termaksud
sifat pendusta agama tentunya akan mendapatkan adzab yang sangat pedih.
49M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an. h. 554.
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A. Bentuk Perilaku Pendusta Agama
Hal ini sesuai dengan isi kanduangan QS. al-Ma>’u>n, bahwa ada beberapa
yang termaksud bentuk perilaku pendusta agama, adapun bentuk perilaku yang
dimaksud yaitu:
1. Menghardik Anak Yatim
Adapun ayat yang yang menyebutkan hal tersebut yaitu:            
Terjemahnya:
Itulah orang-orang yang menghardik anak yatim.
Kata ﻰﻣﺎَﺘﻳ adalah bentuk jamak dari kata ﻢﻴﺘﻳ, secara bahasa dimaknai
dengan بﻷا ُﺪْﻘَـﻓ (kehilangan seorang ayah).1 Kata yati>m arti etimologinya adalah
sesuatu yang unik, yang tidak ada persamaannya. Secara terminologis, kata tersebut
berarti anak di bawah umur yang kehilangan ayahnya yang bertanggung jawab atas
pembiyaan dan pendidikannya2
Kata yatim pada manusia karena meninggal bapaknya, sedangkan kata yatim
pada binatang karena kehilangan induknya.3 Hal ini menurut Ragi>b al-As}faha>ni
dalam Ensiklopedia Hukum Islam dapat dipahami karena pada kehidupan binatang
1Nasywa>n bin Sa’i>d al-H}ami>ri>, Syams al-‘Ulu>m wa Dawa>’ Kala>m al-‘Arab min al-Kala>m,
Juz XI (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Fikr al-Ma’a>s}ir, 1999), h. 7341.
2M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’a :Kajian Kosa Kata, Jilid III (Cet. I; Jakarta:
Lentera Hati, 2007), h. 1106.
3Abu> Na}r Isma>’i>l bin H}amma>d al-Jauhari> al-Fa>ribi>, al-S}ah}a>h} Ta>j al-Lugah wa S}ah}a>h} al-
‘Arabiah, Juz V (Cet. IV; Beiru>t: Da>r al-‘Ilmi li al-Mala>yi>n, 1987), h. 2604
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yang bertanggung jawab mengurus dan memberi makan adalah induknya. Hal ini
berbeda dengan manusia, dimana yang
berhak memberi makan dan bertanggung jawab adalah ayahnya.4
Selanjutnya Ragi>b al-As}faha>ni mengatakan bahwa kata yatim juga digunakan
untuk setiap orang yang hidup sendiri, tanpa kawan dan teman. Hal ini misalnya
terlihat dalam ungkapan “durrah yati>mah”, kata durrah (intan) disebut yatim karena
ia menyendiri dari segi sifat dan nilainya.5
Kata    disini menurut dalam Lisan al-‘Arab berarti menolak dengan
cara kasar, tidak ramah, kejam,  dengan penolakan serta kemarahan, teguran dan
celaan.6
Sedangkan kata      memiliki makna yang berarti lemah, letih, bisa juga
diartikan sebagai infalat (terlepas), segala sesuatu yang sendirian dengan tanpa
adanya nazir bisa disebut dengan yatim. Bahkan menurut orang Arab, segala sesuatu
yang sendirian baik laki-laki maupu perempuan bisa disebut dengan al-yati>m.
Literatur tafsir yang menjelaskan surah al-Ma’un, hanya sedikit menjelaskan
tentang makna al-yati>m. Mungkin kata al-yati>m dianggap sudah mahfum sebagai
orang-orang yang ditinggal mati oleh bapaknya, atau ibunya, atau kedua-duanya,
karena dianggap sudah mahfum inilah penjelasan selanjutnya tentang” siapakah
orang yatim itu”
4Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam (Cet. I; Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve,
1996), h. 1962.
5 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam , h. 1962.
6 Abu al-Fadl Jamal al-Din Muhammad bin Mukarram ibn al-Mansur al-Afiriqi al-Misri,
Lisan al-‘Arab (Jilid.VIII; Dar sadir , 1990), h. 85.
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M. Quraish Shiahab menjelaskan hal yang senada bahwa yang dimaksud
dengan yatim digunakan untuk menunjuk anak manusia yang belum dewasa yang
ayahnya telah wafat, atau anak binatang yang induknya telah tiada,  kematian ayah
bagi seorang anak yang belum dewasa menjadikanya kehilangan pelindung ia
seakan-akan menjadi sendirian, sebatang kara, karena itu dinamai sebagai yatim.
Secara garis besar walaupun ayat ini berbicara tentang anak yatim, namun maknanya
dapat diperluas sehingga mancakup semua orang yang lemah dan membutuhkan
pertolongan.7
Orang mengusir anak yatim dan tidak suka memberi makan orang miskin
adalah masuk  golongan orang yang medustakan hari pembalasan  atau agama,
Allah; meskipun ia mengaku, bahwa ia orang muslim sejati, karena tidaklah
faedanhnya perkataan itu, jika tiada disertai amal kebaikan.
Surah ini menerangkan keadaan orang yang mendustakan urusan-urusan
ghaib dan hari pembalasan, yaitu orang-orang yang menghardik anak-anak yatim,
tidak menggerakkan manusia untuk memberikan makanan kepada pakir miskin. Dan
orang-orang yang salat dengan hati dan jiwa yang lalai, tidak merasakan kebesaran
Allah, tidak menunaikan salat dengan khusu’ dan paham. Dan tentang hal orang
yang tidak mau memberikan pertolongan kecil kepada sesamanya8
Di dalam al-Qur’an, Allah telah memerintahkan kepada manusia untuk
memberikan perhatian dan memberikan bantuan kepada anak yatim, adapun ayat
yang menjelaskan hal tersebut yaitu: QS al-Baqarah/ : 215.
7 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbhbah: Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol XV
(Cet. II; Lentera Hati; Jakarta, 1425/2005), h.547.
8 Mahmud Yunus, Tafsir Qur’an Karim (Cet. td: Jakarta, 1973), h.920.
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                         
                 
Terjemahnya:
Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang mereak nafkahkan. Jawablah:
“Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada kedua
orang tua, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-
orang yang sedang dalam perjalanan,’ Dan apa saja kebajikan yang
kamubuat, maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahuinya.”9
Al-Mawardi menjelaskan bahwa tiga perbuatan yang dikategorikan sebagai
yad’u al- yatim, yaitu: pertama, menghina, meremehkan anak yatim, hal ini sejalan
yang diungkapkan oleh Mujahid. Kedua, berbuat dzalim terhadap anak yatim, hal ini
berdasarkan riwayat al-Sudi. Ketiga, menolak yatim dengan penolakan yang sangat.
Kategori yang ketiga ini masih akan dijelaskan secara terperinci. Yaitu pertama,
menolak memberikan hak-hak anak yatim, dan mencegah mereka untuk memperoleh
hartanya. Hal ini karena keinginan untuk berbuat dzalim terhadap mereka. Kedua,
menolak yatim sebagai bentuk pengusiran terhadpanya. Yaitu meninggalkan yatim
dengan tidak menjaganya, melepaskan tanggang jawab, berpaling, serta menghindar
darinya.10
Sedangkan al-Tabari menjelaskan dalam tafsirnya bahwa orang yang
mendustakan agama adalah orang yang menolak dan mengahambat hak-hak anak
yatim, yang seharusnya mereka terima, atau berbuat dzalim terhadap anak yatim
dengan cara menahan hak-hak mereka. Hal ini sebagaimana firman Allah pada
perutnya QS. an-Nisa/4 :10.
9 Ben Akrom Kasyaf S, Menyantuni Fakir Miskin, Mengubah Kekurangan Menjadi
Keberkahan, Mnejadi Fakir Miskin Sebagai keseimbangan Kehidupan(Cet. I; Jakarta: Al-Maghfiroh,
2012), h. 20.
10Abu al-Hasan ‘Ali bin Muhammad bin Habib al-Mawardi al-Basri, al-Nukatu, Juz VI, h.
351.
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                 
     
Terjemahnya:
Seseorang yang memakan harta anak yatim dengan cara yang dzalim (maka
tidak lain), mereka hanya memakan api nereka ke dalam.11
Ayat al-Qur’an di atas diturunkan berawal dari kebingunan para sahabat.
Kala itu, diantara mereka ada yang diberi amanah sebagai wali anak yatim dan
pengurus hartanya.  Beberapa sahabat kemudian mengadukan kebingunannya kepada
Rasulullah sebagaimana terekam dalam dialog berikut ini:
“Wahai Rasulullah, bagaimana mumngkin kami tidak memakan harta mereka
(anak-anak yatim), sedangkan kami berkumpul dan satu atap dengan mereka?
Kerenanya kami memakan sebagian harta mereka, dan apabila kami meninggalkan
mereka niscaya menyulitkan mereka.
Setelah peristiwa itu, kemudian turunlah ayat QS. an-Nisa ayat 10. Dan
secara tidak langsung ayat ini ingin memberikan pesa moral yang sangat tinggi
bahwa Allah memberikan perintah untuk berbalas kasih kepada mereaka anak yatim,
melarang untuk mengahrdik mereka, dan mengelolah harta mereka  dengan cara
yang baik dan janganlah sekali-kali memperalat harta mereka untuk menguasainya
ataupun memaknnya sesuka hati kita.12
2. Tidak Menganjurkan Memberi Pangan Orang Miskin
Adapun ayat yang menyebutkan hal tersebut terdapat pada QS al-Maun/07 :3
     
Terjemahnnya:
11 Kementerian Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, Sub: Surabaya, h.79
12 Mujahidin Nur, Keajaiban Menyantuni Anak Yatim (Cet. IV; Jakarta, Zahira, 2014), h.
121-122.
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Dan tidak menganjurkan memberi makan orang miskin.
Sedangkan kata     dalam Lisa>n al-‘Arab diartikan dengan kondisi
dimana seseorang dalam keadaan rendah, hina, terkalahkan, dan dipaksa. (meskipun
sebenarnya orang tersebut kaya).13
Di dalam al-Qur’an, orang-orang miskin belum muncul sebagai konsepsi,
tetapi hanya sebagai kelompok masyarakat yang rialitas, orang-orang miskin diakui
secara baik dan direspon dengan moral yang tinggi. Hanya saja memang kategorinya,
orang-orang miskin belum muncul.
Meskipun demikian, banyak ahli tafsir yang berusaha menjelaskan siapakah
orang miskin itu, menurut Muhammad Abduh, seseorang yang dikatakan miskin
bukanlah orang yang meminta-minta dan kita memberikan sesuatu, semenatara dia
mempunyai kemampuan untuk menghasilkan sesuatu, atau masih mempunyai
kemampuan untuk makanannya. Sementara orang seperti itu disebut dengan mulhif,
yaitu orang yang meminta-minta sambil mendesak orang lain untuk memberinya,
sedangkan orang tersebut masih memiliki kemampuan untuk menghasilkan harta
atau makananya, dan tidak ada salahnya memalingkan diri dari orang muhlif
tersebut, dan menolak memberikan apa yang dia minta. Hal ini agar menjadi
pelajaran baginya.14
Pada umumnya kata miskin selalu disandingkan dengan kata fakir, menjadi
fakir dan miskin. Dalam al-Qur’an Allah swt., banyak juga menyandingkannya,
begitupun juga di dalam hadits, bahkan dalam undang-undang Negara pun juga
keduamya disandingkan.
13 Abu al-Fald Jamal al-Din Muhammad bin Mukarram ibn al-Manzur al-Afriqi al-Misri,
Lisan Al-‘A’rab. Jilid XIII(Berikut : Dar Sadir,1990), h.408.
14 Muhammad Abduh, Tafsir Jus Amma (Cet. VI; Bandung: Mizan, 2001)h.331.
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Setidaknya ada hal yang mendasar yang sangat logis kenapa keduanya sering
disebut secara beriringan. Karena keduanya memiliki hak-hak yang sama, kewajiban
kita kepada mereka pun sama, atau orang menyamakan kedudukan mereka.
Sekalipun jelas, antara keduanya memiliki posisi yang berbeda.
Dalam kitab ‘Misbahul Munir’, diterangkn bahwa kata Al-miskin, ia
dinamakan demikian karena ia menenangkan gerakan hewan yang disemblih. Ibnul
Anbari meriwayatkan pendapat yang menjadikan kata itu dapat berbentuk
mudzakkar dan muannas, dan as-sakiinah bermakna ‘wibawa’ ketenangan’, dan
karisma. Ibnu said mengatakan bahwa orang miskin adalah orang yang tidak
memiliki apa-apa.15
Pada umumnya, para ulama mengartikan bahwa orang miskin adalah orang
yang tidak punya harta (uang), sekaligus tak punya penghasilan. Ini sebagaimana
sabda Rasulullah saw., yang menyatakan bahwa, “bukanlah orang miskin itu yang
tertolak dari satu biji atau dua biji kurma atau satu, dua sup makanan, tapi orang
miskin sesungguhnya ialah orang tidak mencukupi kebutuhanya” (HR. Bukhari
Muslim).
Dalam al-Qur’an, pembahasan tentang orang miskin cukup banyak sekali.
Allah swt., membahasNya dengan berbagai ayat yang ada, bahkan seringkali
disebutkan kata miskin semua pembahasan tersebut, pada umumnya menjelaskan
tentang hak dan kewajiban terhadap mereka. Selain itu, ada juga perintah tentang
bagaimana harus bersikap kepada mereka, dan bagaiamana diakhirat nanti.
15 Ben Akrom Kasyaf S, Menyantuni Fakir Miskin, Mengubah Kekurangan Menjadi
Keberkahan, Mnejadi Fakir Miskin Sebagai keseimbangan Kehidupan(Cet. I;  Al-Maghfiroh, Jakarta,
2012), h. 13-18.
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Sebagaimana firman Allah swt., pada QS al-Baqarah/2 :83.
                        
                        
          
Terjemahnya :
“Dan (ingatlah), ketika kami mengmbil janji dari Bani Israil(yaitu),
janganlah kamu menyembah  selain Allah, dan berbuat baiklah kepada ibu
baoak, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta
ucapkanlah kata-kata yang baik kepada mnusia, dirikinlah shalat dan
tunaikan zakat. Kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali sebagian
kecil daripada kamu, dan kamu selalu berpaling.16
Selanjutnya dijelaskan juga tentang perintah untuk peduli kepada orang
miskin, hal ini terdapat dalam firman Allah pada QS al-Baqarah/2 :184.
                 
                  
      
Terjemahnya:
(yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka barang siapa diatara kamu
ada yang sakit atau dalam perjalanannya (lalu ia berbuka), maka (wajiblah
baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang
lain. Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalanknya (jika mereka tidak
berpuasa) membyar fidyah, (yaitu): yaitu memberi makan orang miskin.
Barang siapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan, maka itulah yang lebih
baik baginya,. Dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. 17
Setelah memperhatikan ayat-ayat Alah swt., yang disertai pendapat para
Ulama, maka jelas bahwa ada perintah dan penekanan kepada manusia bagaimana
kewajiaban kita kepada anak yatim agar meberikan hak-haknya, baik itu memang
sebagai perintah maupun sebagai pengganti puasa, selain itu bahkan sebagai
keringan juga bagi mereka yang miskin.
16 Kementerian Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, Sub: Surabaya, h. 29.
17 Kementerian Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, Sub: Surabaya, h.
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3. Melalaikan Salat
          
Terjemahnya:
Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat.(4), (yaitu) orang-orang
yang  lalai dari shalatnya (5).
Seacara bahasa kata wailun berarti adzab, kehancuran dan kebinasaan. Al-
wail merupakan kata yang diucapkan bagi setiap orang yang berada dalam siksaan,
kehancuran dan kebinasaan.18 Didalam lisan al-Arab dijelaskan ada tiga pendapat
mengenai kata al-wail : pertama, menurut Ibnu Mas’ud, wail adalah nama salah satu
jurang dineraka jahanam. Kedua, menurut Al-Kilabi, wail adalah adzab yang sangat
kuat, dan sangat pedih. Ketiga menurut al-Farra, pada asalnya kata wail, adalah
tunjukan untuk setan, artinya kesusahan untuk setan.
Salah satu diantara diturunkanya kecelakaan bagi orang-orang yang salat
yaitu karena, lalai dari salatnya, tidak bersungguh-sungguh dan tidak
memperhatikan waktu salatnya. Karena waktu untuk mendirikan salat telah diatur
waktunya, supaya seorang hamba tidak pernah putus dengan Allah swt., walaupun
disibbukan dengan berbagai macam kegiata.
Di dalam QS an-Nisa/4 :103, disebutkan bahwa:
                        
                  
Terjemahnya:
Selanjutnya  apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah
di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. kemudian apabila
18Abu al-Fadil Jamal al-Din Muhammad bin Mukarram ibn al- Manzur al-Afriqi al-misri,
Lisan al-Arab, Jilid XI (Berikut: Dar Sadir, 1990), h. 738.
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kamu telah merasa aman, Maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa).
Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas
orang-orang yang beriman.19
Jika telah kita ketahui bahwa karakter seorang pendusta agama adalah yang
hatinya gersang dan kosong dai sifat kasih sayang dan kedalian, maka benar
kecelakaan yang akan dihadipi olehnya. Bahkan juga oleh orang-orang yang salat,
yang (secara lahiriah) melaksanakan gerakan dan ucapan yang mereka namakan
salat, sementara mereka tetap lalai dan tidak memperhatikan waktu salat, yakni hati
mereka lali akan apa yang mereka baca dan kerjakan. Melakukan rukuk dalam
keadaan lali dalam rukuknya itu, dan melakukan sujud dalam keadaa lalai akan
sejudnya itu. semua itu dikerjakan tanpa menyadari tujuan dari salat itu tanpa
menghadirkan makna-makna salat didalam hatinya.
Mereka juga dalam keadaan lalai tentang hakikat salat serta hikmanya, serta
apa sebebnya diwajibka salat oleh Allah swt., itulah sebabnya Allah menambahkan
lagi salah satu sifat pendust agama itu.
Disisi lain bila kita ketahui bahwa orang yang mendustakan agama itu adalah
orang yang hatinya paling butuh belas kasihan, san dam\n paling haus terhadap
keadilan dan kemuliaan, maka celakalah mereka yang melaksanakan salat dan
melaksanakan gerakan ucapan yang menurut tradisi yang mereka yakini disebut
sebagai salat, sedangka mereka masi banyak yang lalai dalam salatnya, yakni hati
mereka tidak seirama dengan dengan apa yang mereka ucapkan dan kerjakan,
Mereka melaksankan salat karena merasa dituntut untuknya, sehingga
semuanya berjalan tanpa tujuan, bacaan-bacaan dan gerakan-gerakannya terjadi
sebagai kebiasaan tanpa hadirnya makna masing-masing gerakan dan bacaan salat,
19 Kementerian Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya ( Surabaya: Surya Cipta Aksara, 1993),
h. 96.
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disamping itu mereka melalaikan hakikat dn hikmah difardukannya salat, yakni
untuk menundukkan kekuatan kepada sang pemberi kekuatan itu, 20
Makna salat dalam ayat ini, baik dalam kata al-mushallin atau dalam kata
an’shalatihim, ada dua macam yaitu: salat formal dan salat da’im, di ayat keempat
ini penjelasan dari mufassir klasik begitu panjang, sedangkan penjelasan-penjelasan
dari mufassir selain ayat ini oleh mufassir klasik tidak sepanjang penafsiran-
penafsiran di ayat keempat ini. Berikut penjelasan para mufassir yang dimaksud:
a) Diriwayatkan dari Ibnu jarir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardaweh, dan al-Baihaqi
dari Ibnu Abbas, bahwa yang dimaksud adalah orang-orang munafik yang
memperlihatkan salatnya kepada manusia. Ia mengerjakan salat apabila mereka
dilihat dan meninggalkan salat apabila tidak ada yang melihatnya
b) Riwayat serupa juga mengartikan sama, yaitu mereka adalah orang munafik,
yaitu riwayat al-Faryabi, Ibnu jarir, dan Ibnu Mundzir dari Mujahid.
c) Riwayat lain dari Abu Ya’la dari Ibnu Jarir, Ibnu Mardaweh, dan al-Baihaqi
dalam Sunan-nya dari Mush’ab bin Sa’ad maksudnya adalah, menyia-nyiakan
waktu salat.
d) Riwayat dari ibnu’ Abbas yang diriwaytkan Ibnu Jarir maksudnya: Orang yang
mengkhirkan waktu salatnya.
e) Dari Ibnu Jarir, Ibnu Mardaweh dari AB Bazrah al-Aslami bahwa Rasulullah
berkata, Allah Maha Besar, ayat ini adalah sebaik-baik bagi kamu semua
tentang pemberian  atas laki-laki diantara kamu dari semua dunia, yaitu jika
seorang salat.21
20 Muhammad Abduh, Tafsir juz ‘Amma (Cet. VI; Mizan, Bandung, 2001), h.333.
21Nur Khalik Ridwan, Tafsir Surah Al-Ma’un ( Cet. X ; Jakarta: Erlangga, 2008), h. 189-191.
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Al-Qurtubi mengemukakan beberapa pendapat menganai kata’   
 , pertama, mereka adalah orang-orang yang ketika salat tidak mengharapkan
pahala, dan ketika meninggalkan salat tidak merasa takut dan khawatir terhadap
siksa, kedua, meraka yang mengakhirkan salat dari waktunya, dua pendapat ini
berdasarkan atas riwayat al-Dahak dari Ibnu Abbas, Abu Aliyah menambahkan
keterangan bahwa selain tidak salat pada waktunya, mereka tidak menyempurnkan
ruku serta sujudnya.
4. Orang yang berbuat riya
Orang-orang yang melakukan sesuatu karena ingin dipuji, bukan karena niat
yang ikhlas karena Allah, maka ini merupakan salah satu karakter sifat pendusta
agama, sebagaimana ayat mengatakan dalam pembahasan ini:
    
Terjemahnya:
Orang-orang yang berbuat riya.22
Dan yang dimaksud riya disini ialah melakukan sesuatu amal perbuatan tidak
untuk mencari keridhaan Allah akan tetapi untuk mencari pujian atau kemasyhuran
di masyarakat.
Kata     diambil dari kata “ra’a, yang berarti melihat. Dari akar kata
yang sama lahirlah kata riya, dan yang dimaksud Riya’ adalah melakukan sesuatu
perbuatan (ibadah) agar dilihat oleh manusia. Perbuatan tersebut dilakukan demi
manusia, bukan keikhlasan karena Allah. 23 Hakikat riya ialah: seorang hamba taat
22 Kementerian Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 603.
23 Muhammad Husain al-Tabatabai, al-Mizan, Jilid XX  h. 426.
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kepada Allah dengan tujuan sampingan yantu ingin dipuji dan mendapatkan
kedudukan di hati manusia.24
Seseorang yang melakukan perbuatanya dengan riya’ akan melakukan
pekerjaan ketika dilihat oleh manusia, sehingga jika tidak ada yang melihatnya
mereka tidak akan melakukanya, Riya bisa juga berarti bahwa ketika melakukan
suatu pekerjaan, seorang selalu atau berkeinginan agar dilihat dan diperhatika orang
lain itu akan mendapat pujian mereka, disini kata riya’ atau “yu’ra’una” diartikan
sebagai melakukan suatu pekerjaan bukan karena Allah semata, tetapi untuk mencari
pujian dan popularitas saja.25
Itulah sebabnya Allah menambahkan salah satu sifat atau karakter yang
demilikipendusta agama, meraka yang berbuat “riya”, yakni hanya mau mengerjakan
apa yang dapat dilihat oleh manusia, sementara mereka tidak menghayati, ruh,
ibadah yang diwajibkan Allah swt., atas hamba-hambanya agar dihayati.26
Al-Qurt}ubi berdapat bahwa yang dimaksud ‘riya disini ialah supaya dilihat
manusia, bahwa dia salat dan taat, dan takwa separti orang fasik, dan supaya dilihat
manusia bahwa dengan salat itu dia beribadah, sehingga orang lain mangatakan, ‘dia
sedang salat, Hakikat ‘riya adalah pertama, mencari apa yang ada di Dunia ini
dengan ganti ibadah, dan hasilnya adalah mencari tempat di hati manusia, kedua,
‘riya dengan pakean, ketiga, ‘riya dengan perkataan dengan memperlihatkan
24Abu Bakar al-Jaza’iri, Ensiklopedi Muslim Minhajul Muslim (Cet. Jakarta: Darul Fallah,
2006), h. 263.
25M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishba>h, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol 15. (
Cet. II ; Jakarta: Lentera Hati, 2004), h.551.
26 Muhammad Abduh, Tafsir juz ‘Amma (Cet. VI; Bandung, Mizan, 2001), h. 298.
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kemarahan kepada para ahli Dunia, keempat, ‘memperlihatkan salat dan sedekah,
atau membagus-baguskan salat untuk memperoleh pujian manusia.27
5. Enggan Menolong Dengan Barang Berguna.
Berasal dari kata          yang artinya: “dan enggan (menolong
dengan) barang berguna. Dengan demikian dari kata    , suatu yang berguna.
Jadi orang yang salat dan tidak melakukan perbuatan-perbuatan kecuali yang terlihat
oleh orang lain yang tidak menuntut mereka berkorban, dalam hal ini tidak takut
akan kerugian yang bakal menimpa diri mereka atau menurunnya kedudukan
mereka. Disamping itu mereka tidak mau menolong orang lain dan tidak terdorong
oleh belas kasihan untuk memenuhi kebutuhannya, mereka itu adalah orang-orang
yang ibadahnya tidak bermanfaat dan tidak mengeluarkan dari barisan para pendusta
agama.
Dalam hal ini tidak ada bedanya antara orang yang menyebut dirinya sebagai
muslim dan orang yang demikian, karena hukum Allah itu satu yang padanya tiada
keistimewaan bagi nama-nama penghias yang tidak beharga kecuali disetai dengan
sifat-sifat yang dikehendaki oleh Allah.28\
Dengan demikian ciri khusus orang yang membenarkan agama adalah
bersifat adil, berbalaskasihan, dan memberikan suatu yang ma’ruf kepada orang lain,
sedangkan ciri khusus yang mendustakan agama  adalah orang yang meremehkan
hak-hak orang lemah, kurang perhatian terhadap orang-orang yang terlilit
kebutuhan, kecintaan terhadap harta sangat menonjol, menyombongkan
27 Muhammad Abduh, Tafsir juz ‘Amma (Cet. VI; Bandung, Mizan, 2001), h. 229.
28 Muhammad Abduh, Tafsir juz ‘Amma. h. 298.
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kemampuan diri dan tidakmau memberikn sesuatu yang ma’ruf kepada orang yang
berhak menerimanya.
Adapun pendapat yang dikeluarkan oleh Ibnu Katsir menjelaskan bahwa, “
yang dimaksud dalam ayat terakhir ini adalah, mereaka tidak baik ibadahnya kepada
Allah dan tidak baik pergaulannya kepada makhluk-Nya, mereka pun tidak
memberikan bantuan yang bermanfaat. Mereka adalah orang yang menolak
membayar zakat dan berinfak kepada kerabat.29
Demikianlah penjelasan karakter atau sifat yang dimiliki para pendusta
agama, setidaknya ada lima poin yang dijelaskan dalam surah al-Ma’un diantaranya,
pertama, orang yang mengardik anak yatim, kedua, Tidak Menganjurkan Memberi
Pangan Orang Miskin, ketiga, orang-orang yang lalai dari salatnya, keempat, orang-
orang yang berbuat riya, dan yang kelima, orang yang enggan memberikan dengan
barang berguna.
B. Dampak pedusta agama
Perbuatan-perbuatan Pendusta agama akan menimbulkan akibat-akibat buruk
dan pengaruh negatif. Akibat buruk itu tidak hanya menimpa diri pribadi pendusta
agama saja, akan tetapi dapat saja menimpa orang lain, dan lingkungan sosial lainya.
Didalam islam, pertanggung jawaban atas atas setiap perbuatan baik secara
kelompok maupun secara individu amat ditekankan, setiap manusi harus
mempertanggungjawabkan seluruh amal perbuatannya selama ia hidup di dunia. Ini
adalah satu prinsib pkok ajaran islam, al-Qur’an menegaskan bahwa manusia kelak
tidak akan mendapatkan apapun kecuali apa yang telah diupayakan sendiri. Semua
29Nur Khalik Ridwan, Tafsir Surah Al-Ma’un , h.238.
71
perbuatannya, perkataanya dan aktivitsnnya akan diperlihatkan dihadapnnya, lalu ia
balas dengan pembalasan yang paling sempurna dan seadil-adilnya.30
Adapun dampak pelaku pendusta agama  adalah sebagai berikut:
1. Akibat menghardik anak yatim
a. Menjauhkan Rahmat Allah swt.
Kata za>liaka digunakan untuk menunjuk kepada sesuatu yang jauh, biasa
diterjemahkan “itu” zalika daat memberi kesan yang berbeda, pada suatu kali
memberi kesan jauh dan tingginya kedudukan sesuatu yang ditunjuk itu, za>lika
dalam QS. al-Ma>’u>n ayat 2 ini memberi kesan bahwa mereka yang ditunjuk itu
sangat jauh dari Allah swt dan atau rahmat-Nya31
Nabi saw adalah sesorang yang memiliki jiwa sosial dan kemanusiaan yang
tinggi. Selama kehidupan beliau, beliau senangtiasa memberikan perhatian kepada
kaum dhuafa’ yang salah satu di anataranya adalah anak yatim. Keberpihakan beliau
kepada mereka benar-benar dibuktikan, baik melalui aktifitas sahari-hari, maupun
dengan menyampaikan pesan agar para pengikut beliau memberikan perhatian dan
pertolongan kepada kaum dhuafa.32
Salah satu bukti yang juga menunjukkan keberpihakan Rsulullah saw, adalah
dengn memberikan sanksi yang tegas bagi orang-orang yang tidak memiliki
keberpihakan dan mengabaikan kehidupan mereka. Sanksi yang diberikan kepada
mereka bukanlah sanksi fisik, melainkan lebih menyangkut sanksi moral dan agamaa
30 Lihat antara lain Q.S. al-Baqarah [2]: 281, lihat Q.S. Ali Imran [3]: 30, Q.S. al- Najm [53]
: 39-41.
31 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Qur’an al-Karim: tafsir atas surat-surat Pendek Berdasarkan
Urutan Turunya Wahyu ( Bandung: Pustaka Hidayahp, 1997), h. 615.
32 Muhsin M.K. Menyayangi Dhuafa ( Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 17.
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yang dilakukan bukan oleh beliau atau umat islam, melainkan oleh Allah swt., yang
pelaksanakanya adalah di akhirat nanti.33
Islam mendorong ummatnya untuk mempunyai akhlak yang mulia, karena
kemulian akhlak merupakan pilar paling kokoh untuk membangun keimanan dan
ketakwaan seseorang kepada Allah swt, tentunya kemulian akhlak yang dimaksud
oleh islam bukan hanya sebatas kepada Allah semata, akan tetapi juga terhadap
hamba-hamba Allah dari jenis binatang dan tumbuh-tumbuhan.34
Salah satu akhlak mulia yang diajarkan oleh islam dan dicontohkan oleh
Rasulullah adalah menyantuni anak yatim, sehingga dalam pandangan islam, mereka
adalah golongan pertama diantara orang-orang yang lemah yang paling berhak
mendapatkan pertolongan dan kasih sayang dari orang-orang disekitarnya, mereka
sungguh sangat membutuhkan kasih sayang kita karena mereka  tidak mungkin
mengharapkan kasih sayang dari Ayah mereka yang telah tiada.
b. Termasuk ke dalam golongan orang-orang yang tidak bersyukur
Tidak kurang dari 10 ayat Al-Qur’an menyebutkan tuntunan dalam
memperlakukan anak yatim. Ayat-ayat tersebut antara lain berbicara tentang
perintah memelihara anak yatim, kewajiban berbuat baik kepada anak yatim
perintah untuk memberikan harta anak yatim dengan adil serta menafkahkan harta
untuk mereka, ancaman terhadap orang yang memakan harta anak yatim secara
dzalim, yaitu bahwa mereka sebenarnya menelan api sepenuh perutnya dan akan
masuk neraka, tuntunan agar mengurus anak yatim dengan adil, larangan mendekati
harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih baik (manfaat) sampai ia dewasa,
33 Muhsin M.K. Menyayangi Dhuafa, h. 50.
34 Mujahidin Nur, Keajaiban Menyantunin Anak Yatim (Cet. III; Jakarta: PT. Zaytuna Ufuk
Abadi, 2014), h. 149-150.
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peringatan agar tidak berlaku sewenang-wenang terhadap anak yatim, serta predikat
pendusta agama bagi orang-orang yang menghardik anak yatim.
Allah swt., telah memperingati bahwa kekayaan dan kemiskinan adalah ujian
Tuhan bagi hamba-Nya, sehingga orang yang tidak memuliakan anak yatim (tidak
memberikan hak-haknya dan tidak berbuat baik kepadanya) adalah termasuk
golongan orang yang tidak sabar menghadapi ujian Tuhan. Hal ini dijelaskan Q.S. al-
Fajr/89:17. Terkadang, Allah menjadikan rizki seseorang menjadi lunas sehingga
orang tersebut menjadi orang kaya raya. Namun hal itu tidak lain hanyalah untuk
mengujinya, apakah ia bersyukur atau kufur. Dan jika Allah mempersempit rizki
seseorang, hal itu juga untuk mengujinya, apakah ia bisa berlaku bersabar dan tidak
mengeluh, atau sebaliknya. Setidaknya, rasa syukur bisa diungkapkan dengan dua
macam cara: melalui lisan dengan ucapan hamdalah, dan melalui perbuatan dengan
memanfaatkan apa-apa yyang telah diperoleh dengan sebaik-baiknya. Pemanfaatan
tersebut bisa bertuju kepada diri kita sendiri, dan bisa juga tertuju kepada orang lain.
Mensyukuru nikmat yang berupaharta, bisa dengan cara berbagi dengan orang lain
yang membutuhkan.
2. Akibat Tidak Menganjurkan Memberi Pangan Orang Miskin dan Enggan
Menolong dengan Barang Berguna
Dua prilaku mendustakan agama ini penulis gabung menjadi satu. Karena
krduanya sama-sama berkaitan dengan harta.
a. Terancam kualitas iman dan takwanya
Berbuat baik kepada fakir miskin merupakan salah satu ciri orang yang benar
kemanan dan ketakwaannya. Hal ini secara jelas telah diungkapkan dalam Q>.S. al-
Baqarah [2] : 177.
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                   
                         
                           
                       
              
Terjemahnya:
Kebijakan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu
suatu kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman
kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan
memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim,
orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-
orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan
shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya
apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan,
penderitaan dan dalam peperangan. mereka Itulah orang-orang yang benar
(imannya); dan mereka Itulah orang-orang yang bertakwa.35
Ayat di atas secara jelas mengungkapkan bahwa ada hak selain zakat yang
terdapat pada hata seseorang. Hak tersebut antara lain boleh dituntut orang-orang
yang miskin dari oran-orang kaya bagi mereka yang mengalami kesulitan hidup.
Kesulitan hidup terjadi bila kebutuhan pokok –basic needs- idak terpenuhi. Ibnu
Hazm menyatakan bahwa orang lapar boleh menggunakan paksaan untuk meminta
haknya dari orang kaya. Ibnu Hazm mungkin agak “ekstrem”, tetapi ia berpijak pada
suatu asumsi bahwa kemiskinan hanya dapat diatasi dengan kesediaan orang kaya
memberikan hak orang miskin yang diamanatkan oleh Allah swt. kepadanya.36
Jika kaum pendusta agama enggan menganjurkan orang lain untuk memberi
makan kepada orang miskin, serta bersikap dingin dan tidak mau tahu nasib mereka,
35 Kementerian Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, Sub: Surabaya,h.28.
36 Nabil Subhi Ath-Thawil, Kemiskinan dan Keterbelakangan di Negara-negara Mslim, terj.
Muhammad Bagir (Bandung: Penerbit Mizan, 1993), h. 17.
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maka sudah selayaknya menjadi tanggung jawab orang-orang yang beriman untuk
melaksanakan kewajiban ini. Yaitu, memberikan pertolongan kepada fakir miskin,
walaupun dengan jalan menghimpun harta orang lain untuk disalurkan kepada
mereka. Inilah suatu sistem kehidupan bersama yang ideal, dan asas-asas sosialyang
hidup demi kemaslahatan orang-orang fakir dan miskin.
b. Terancam masuk neraka
Al-Qur’an menampilkan kepada kita suatu kejadian dari sekian banyak
kejadian yang akan dapat kita saksikan di alam akhirat kelak. Yaitu, suatu kejadian
yang disaksikan oleh orang-orang yang beriman kelak di dalam surga-surga mereka.
Di sana satu sama lain saling bertanya tentang nasib yang dialami oleh para
pembangkan dari kalangan oran-orang kafir dan kaum pendusta yang padasaat itu
sedang merasakan kepedihan siksaan api neraka. Apakah yang menyebabkan mereka
ini dapat siksaan yang begitu pedih?. Tidak lain, diantara sebab-sebabnya adalah
sikap dan laku perbuatan mereka sendiri, yaitu tidak menghargai dan tidak
memperhatikan hak-hak fakir miskin. Kelaparan dan keterlantaran yang mencekam
fakir miskin di hadapan mata mereka sama sekali tidak dihiraukannya, bahkan
mereka memalingkan perhatiannya.
Termasuk dalam batasan “memberi makan iorang miskin” adalah memberi
pakaian, bantuan, dan meringankan penderitaan-penderitaan yang dialaminya.37
Al-qur’an tidak cukup hanya mengajak untuk memberi makan dan
menyantuni orang miskin serta memberi ancaman kepada orang yang membiarkan
dan menelantarkannya, bahkan lebih dar itu al-Qur’an telah menetapkan di atas
37 Yusuf Qardhawi, Ajaran Islam tentang Jasmanik Kesejahteraan Sosial”’ dalam Mubyanto
dkk, Islam dan Kemiskinan (Bandung: Penerbit Pustaka 1988) h. 51.
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pundak setiap orang yang beriman, suatu tanggung jawab kepada orang miskin, yaitu
membangkitkan kesadaran terhadap sesama mukmin untuk memberikan makan
kepada orang miskin dan memenuhi haknya. Selanjutnya al-Qur’an menyatakan
bahwa mengabaikan tanggung jawab terhadap orang miskin ini berarti telah durhaka
kepada Allah Yang Maha Agng, dan berarti pula bersedia menerima murka dan azab-
Nya kelak di akhirat.38
3. Akibat melalaikan salat
Ibadah salat merupakan salah satu cara untuk mengingat Allah SWT dan
menyampaikan rasa syukur dan terima kasih seorang hamba kepada –Nya. Tata cara
dan waktu melaksanakan salat telah diatur sedemikian rupa supaya hubungan
seorang hamba dengan Allah swt tidak pernah terputus, walaupun disibukkan oleh
berbagai macam urusan dan kegiatan. Salat merupakan rukun Islam yang selalu
diperbaharui.orang yang meninggalkan salat berarti telah melakukan
pembangkangan kepada Allah swt. seorang muslim diwajibkan mengerjakan salat
sebanyak lima kali dalam sehari, hal ini dimaksudkan agar setiap makhluk
mengetahui bahwa mereka adalah hamba Allah swt. yang harus selalu beribadah dan
bersujudkepada-Nya. Kemudian, bagaimana halnya orang yang melalaikan
kewajiban tersebut?. Melalaikan salat dengan berbagai macam penafsirannya,
setidaknya mempunyai implikasi sebgai berikut:
a. Terancam menjadi kafir
Salat menunjukkan identitas dan kepribadian seseorang, sebagai indikator
muslim atau non muslim. Sedangkan keimanan bisa dirahasiakan sehingga sukar
38Hal ini antara lain tercantum dalam Q.S. al-Haqqah [69] :٢ 5-34
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diketahui apakah seseorang benar-benar beriman tau tidak. Iman ibarat fondasi suatu
bangunan dan Islam adalah bangunnanya, sedangkan salat adalah tiang-tiangnya.
Batas antara muslim dan kafir adalah meninggalkan salat. pada saat ini
sangat sulit untuk membendunggaya hidup non Islami masuk ke masyarakat Islam.
Bahkan boleh jadi justru budaya mereka yang mewarnai umat atau masyarakat
Islam. Lihatlah bagaimana TV, media massa, film, cara hidup, cara makan, cara
berbicara, cara berpakaian, sampai dengan cara berpolitik sudah idak mencerminkan
nilai-nilai Islam, dan terkadang sulit untuk membuat tolak ukur, yaitu sejauh mana
seseorang dianggap beriman atau kufur, Islami atau tidak, karena batasnya sudah
remang-remang. Namun tatkala hal tersebut dikonsultasikan dengan ajaran Islam,
maka ternyata parameternya boleh dikata “cukup sederhana”, yaitu menjalankan
atau meninggalkan salat.39
b. Memutuskan komunikasi dengan Allah
Salat merupakan mediasi efektif komunikasi dengan Allah swt. orang yang
tidak mengerti hakikat dan rahasia salat terang saja tidak mendapatkan kenikmatan
berkomunikasi dengan Allah swt, dalam salatnya. Padahal, hikmah dan rahasia salat
yang paling indah adalah ketika dapat merasakan komunikasi secara langsung
dengan sang khalik.40
Jiwa yang tidak atau jarang berkomunikasi dengan Allah awt, akan dipenuhi
rasa gelisah, tidak qana’ah, cinta dunia, penuh kebingungan, dan lain sebagainya.
Dengan salat, seseorang merasa dirinya dekat dengan Allah dan dapat meminta apa
39 Sentot Haryanto, Psikologi Shalat: Kajian Aspek-aspek Psikologi Ibadah Shalat
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 200 6), h. 201-202.
40 Jefri Noer, Pembinaan Sumber Daya Manusia Berkualitas dan Bermoral Melalui Shalat
yang Benar (Jakarta: Kencana, 2006), h. 186
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saja yang dikehendakinya, sehingga ia pun merasa lega dari perasaan-perasaan yang
tidak mengenakkannya.
c. Menjadi orang munafik
Allah swt., berfirman dalam Q.S. al-Nisa [4] : 142
                      
      
Terjemahnya:
“Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah akan
membalas tipuan mereka, dan apabila mereka berdiri untuk shalat mereka
berdiri dengan malas. mereka bermaksud riya’ (dengan shalat) di hadapan
manusia. dan tidaklah mereka menyebut Allah kecuali sedikit sekali”.41
Maksud dari “Allah membalas tipuan mereka” yaitu: Allah membiarkan
mereka dalam pengakuan beriman, sebab itu mereka dilayani sebagaimana Allah
melayani para mukmin. Dalam pada itu Allah telah menyediakan neraka buat
mereka sebagai pembalasan tipuan mereka itu. Orang munafik  melaksanakan
sembahyang hanya sekali-kali saja, yaitu bila mereka berada di hadapan orang.
Orang yang melakukan salat karena pamer, bermalas-malasan, dan ogah-ogahan,
sama artinya mereka tidak mengharapkan pahala, dan tidak meyakini bahwa
meninggalkanna adalah perbuatan dosa.
Apabila mereka berdiri untuk salat, mereka berdiri dengan malas, yakni tidak
bersemangat, tidak senang, dan kuang peduli. Ini karena mereka tidak merasakan
nikmatnya salat, tidak pula merasa dekat dan butuh kepada Allah swt., kalaupun
mereka berdiri untuk salat, mereka melakukannya dengan maksud riya’ di hadapan
manusia, yakni pamri ingin dilihat dan dipuji. Dan ridaklah mereka menyebut Allah
swt, yakni salat atau berzikir kecuali sedikit sekali, baik sedikit waktunya maupun
41Kementerian Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, Sub: Surabaya, h. 102.
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zikir/salatnya. Yang sedikit itupun mereka lakukan sebagai salah satu cara untuk
mengelabuhi manusia.42 Kemalasan dalam melaksanakan salat manunjukkan tidak
adanya perhatian sepenuhnya ketika melaksanakn salat.43
d. Menyebabkan tenggelamnya ke dalam jurang hawa nafsu
Meninggalkan salat dapat membutakan hati dan menghilangkan cahaya
muka, karena taat merupakan cahaya dan kemaksiatan merupakan kegelapan. Ketika
itu maka seseorang akan tampak murung, akan banyak konflik psikologis dalam
dirinya.44 Salat lima waktu membersihkan hati kita, ibarat mandi membersihkan
tubuh. Salat adalah pelatihan mengekang nafsu syahwat, membersihkan jasmani dan
rohani dari sifat-sifat dan perilaku tercela serta dari perbuatan maksiat, keji da
mungkar. Orang yang melaksanakan salat terbukti tampak dalam ekspresi
akhlaknya.
Maksiat mempunyai pengaruh yang negatif terhadap kesehatan jiwa manusia.
Di antara pengaruhnya adalah terhalangnya ilmu, karena ilmu adalah cahaya yang
dipancarkan Allah swt., ke dalam hati. Sementara maksiat memadamkan cahaya
tersebut. Dan juga menyebabkan jiwa seorang hamba liar dan bingung, tidak
menjadikan terntram pada dirinya dan masyarakat di mna dia hidup. Keliaran jiwa
disebabkan oleh maksiat menjadikan seseorang asing dengan keluarganya. Manakala
kemaksiatan bertambah, maka akan berpengaruhi jiwa manusia, lalu dia akan merasa
42 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Vol, 2;
Jakarta: Lantera Hati, 2006), h. 6 6- 68
43 M.Quraish Sshihab, Tafsir al-Mishbah, volume 2, h. 68.
44 M.Ahmad Ismail al-Maqqaddam, Mengapa Harus Shalat, terj. Samsul Munir Amir dan
Ahsin W. (Jakarta: Amzah, 2007), h. 164.
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asing kepada jiwanya sendiri, sebab jiwa diciptakan sesuai dengan fitrah.45 Fitrah
akan terjaga ketika seseorang menempuh hidup sehat dan lurus. Dan fitrah akan
ternoda dan rusak ketika seseorang selalu mengikuti hawa nafsunya. Setiap orang
yang meninggalkan salat akan diperbudak oleh syahwat. Orang yang menyia-
nyiakan salat hidupnya juga akan sia-sia, karena hukuman suatu keburukan adalah
keburukan sesudahnya.
e. Terancam Menjadi penghuni neraka saqar
Tujuan hidup manusia di antaranya adalah memperoleh kebahagiaan di dunia,
memperleh surga di akhirat, sekaligus terhindar dari neraka. Salah satu cara agar
terhindar dari eraka adalah dengan menjalankan salat yang mungkin dianggap sangat
berat. Yang cukup menarik adalah cara Allah swt., memberitahukan kepada kita
tentang salah satu kriteria penghuni neraka saqar, yaitu dengan tidak secara
langsung :”kalau kamu tidak menalankan salat, maka kamu akan dimasukkan ke
dalam neraka”, tetapi Allah menggunakan kalimat atau berita yang tidak secara
langsung, yaitu dengan jalan bertanya kepada ahli neraka, apa yang mengantarkan
mereka dijebloskan de dalamnya.46 Dialog tersebut disebutkan dalam Q.S. al-
Muddassir [74] : 42-43.
          
Terjemahnya:
45 Jilmi al-Kli, Menyikap Rahasia Gerakan-gerakan Shalat (Yogyakarta: Diva Press, 2007),
h. 189.
46 Sentot Haryanto, Psikologi Shalat; Kajian Aspek-Aspek Psikologis Ibadah Shalat
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 200 2), h. 178-179.
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“Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Saqar (neraka)?". Mereka
menjawab: "Kami dahulu tidak Termasuk orang-orang yang mengerjakan
shalat.47
f. Mendapat musiba dan bencana
Allah swt., memberikan peringatan kepada orang yang meninggalkan salat
dengan peperangan Allah swt., kepadanya, dengan dikurangi kehidupannya,
kekafiran, serta azab akhirat yang sangat menyakitkan. Allah swt., menghubungkan
salat dengan keberuntungan orang muslim yang menaiki tangga keimanan. Allah
swt., berfirman dalam Q.S. al-Mu’minun [23] : 1-2:
          
Terjemahnya:
“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) orang-orang
yang khusyu' dalam sembahyangnya”.48
Kata al-falah (keberuntungan) mempnyai pengertian yang luas. Mendapatkan
sesuatu yang diinginkan manusia adalah keberuntungan, dapat memiliki kebugaran
dan kesehatan merupakan salah satu keeruntungan, merasa bahagia, tentram, dan
tenang adalah keberuntunga, jauh dari faktor-faktor ketegangan kesusahan, dan
tekanan jiwa maupun mental juga merupakan keberuntungan.49 Maka bagaimana
mungkin manusia meninggalkan faktor-faktor keberuntungan secara langsung (yaitu
salat), dan mencari-cari faktor lain.
g. Dapat dikuasai setan
Barangsiapa menyia-nyiakan salat, maka Allah swt., akan menyia-nyiaknnya,
merendakannya, dan akan menghukumnya dengan mendatangkan setan sebagai
temannya, yang tidak akan berpisah dimanapun dia berada. Kegelapan jiwa, tidak
47 Kementerian Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, Sub: Surabaya,h. 577.
48 Kementerian Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, Sub: Surabaya, h. 343.
49 Hilmi al-Khuli, Menyikap Rahasia Gerakan-gerakan Shalat (Yogyakarta: Diva Press,
2007) h. 107.
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terbukanya pandangan batin, dan sepinya hati dan dzikir kepada Allah swt. menjadi
penyebab kita sulit memandang jauh dekatnya kita dengan Allah swt. Hal itu terjadi
karena mulutnya bertakwa tetapi hatinya berpaling, lahirnya khusyu’ tetapi hatinya
lalai. Keberpalingan hati itu tidak mencemaskannya, bahkan telah dikendalikan oleh
hawa nafsunya yang ditanggung oleh setan.50 Di dalam Q.S. al-Nur/24:21 dijelaskan
:
                       
                           
          
Terjemahnya:
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti langkah- langkah
syaitan. Barangsiapa yang mengikuti langkah-langkah syaitan, Maka
Sesungguhnya syaitan itu menyuruh mengerjakan perbuatan yang keji dan
yang mungkar. Sekiranya tidaklah karena kurnia Allah dan rahmat-Nya kepada
kamu sekalian, niscaya tidak seorangpun dari kamu bersih (dari perbuatan-
perbuatan keji dan mungkar itu) selama-lamanya, tetapi Allah membersihkan
siapa yang dikehendaki-Nya. dan Allah Maha mendengar lagi Maha
mengetahui”.
4. Akibat Berbuat Riya’
a. Menyebabkan amal menjadi sia-sia
Sungguh beruntung orang-orang yang tidak dihinggapi peyakit riya’ serta tidak
disiksa oleh kerinduan untuk dipuji dan dihormati oleh orang lain. Terlalu banyak
memikirkan penilaian orang lain terhadap perkara-perara duniawi akan membuat
tersiksa. Bahkan lebih tersiksa lagi jika hal tersebut dikaitkan dengan perkara-
perkara ibadah, sebab semua amalan bisa saja akan sirna. Gambaran mengenai hal ini
telah disebutkan di dalam Q.S. al-Baqarah/2:264
50 Rizal Ibrahim, Rahasia Salat Khusyu’: Menyelami Makna Spiritual Salat Khusyu’
(Yogyakarta: Diva Press, 2007), h. 155-156.
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                       
                      
                
   
Terjemahannya:
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala)
sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si
penerima), seperti orang yang menafkahkan hartanya karena riya kepada
manusia dan Dia tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka
perumpamaan orang itu seperti batu licin yang di atasnya ada tanah, kemudian
batu itu ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah Dia bersih (tidak bertanah).
mereka tidak menguasai sesuatupun dari apa yang mereka usahakan; dan Allah
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir.
Seperti apa sebenarnya riya’ yang menghancurkan amal itu?. semua amalan
yang dilakukan manusia seharusnya ditujukan hanya kepada Allah dan hanya untuk
mendapatkan ridha-Nya. Akan tetapi bila tujuannya telah beralih pada keinginan
untuk dipuji manusia, maka sikap seperti itu akan menghapus nilai amal yang telah
dilakukan.51
b. Termasuk ke dalam golongan orang-orang yang dibenci Allah
Orang yang riya’ termasuk ke dalam golongan orang-orang yang sombong
dan membangga-banggakan diri. Riya’ juga tergolong perbuatan syirik kecil. Dan
hal tersebut termasuk salah satu perilaku yang dibenci oleh Allah swt. Di dalam Q.S.
al-Nisa [4] : 38 disebutkan:
                        
            
Terjemahnya:
51Abdullah Gymnastiar, Meraih Bening Hati dengan Manajemen Qalbu (Jakarta: Gema
Insani Press, 2006), h. 114.
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“Dan (juga) orang-orang yang menafkahkan harta-harta mereka karena
riya[297] kepada manusia, dan orang-orang yang tidak beriman kepada Allah
dan kepada hari kemudian. Barangsiapa yang mengambil syaitan itu menjadi
temannya, Maka syaitan itu adalah teman yang seburuk-buruknya.
Ayat di atas merupakan salah atu klasifikasi orang yang dibenci oleh Allah.
Di dalam ayat sebelumnya (ayat 36) disebutkan tentang beberapa kewajiban terhadap
Allah dan terhadap sesama manusia, yaitu, agar seseorang hanya menyembah Allah
dan tidak menyekutukannya dengan apapun, agar seseorang selalu berbuat baik
kepada ibu bapak, karib kerabat, anak-anak yatim dan orang miskin, tetangga dekat
dan jauh, teman sejawat, ibnu sabil, dan hamba sahayanya. Demikian pula Allah
benci orang-orang kikir dan menyuruh orang lain untuk berbuat kikir, serta
menyembunyikan karunia-karunia Allah yang telah diberikan kepada mereka
(dijelaskan di ayat 37).
C. Upaya Pencegahan Pendusta Agama
a. Penanganan dan pengelolaan anak yatim
Menyantuni anak yatim adalah suatu keniscayaan yang harus dilakukan
oleh seorang muslim yang mengaku beriman kepada Allah, sebagai salah satu bentuk
dan realisasi keimanan itu. dan aturan-aturan dalam menyantuni anak yatim telah
dijelaskan dengan tegas, mendetail, terarah hingga memberikan rambu-rambu untuk
berhati-hati jangan sampai memakan harta anak yatim secara haram baik dalam ayat
mauopun dalam hadis Nabi Saw. Para wali anak yatim yang saleh, cerdas, berguna,
dan bermanfaat bagi dirinya, keluarganya, agama, bangsa dan negaranya.
Sesungguhnya kebahagiaan yang terindah adalah ketika seseorang dapat
membahagiakan saudaranya yaitu anak yatim.
Anak yatim merupakan kelompok masyarakat yang lemah yang sangat
membutuhkan penanganan dan pengolahaan dari orang-orang disekitarnya:
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Penanganan dan pengelolaan anak yatim dapat dilakukan dengan cara
sebagai berikut:
1. Hendaklah orang-orang beriman memuliakan mereka dengan memberi
perlindungan kepada anak-anak yatim dari rasa takut, cemas, dan sedih
karena kehilangan orang tua.
2. Menanggung biaya hidup mereka dengan sebaik-baiknya secara wajar, layak,
dan sederhana sesuai dengan pola hidup yang berlaku pada masyarakatnya.
3. Menjamin kelangsungan pendidikan anak yatim dengan sebaik-baiknya
sehingga mereka mendapatkan bekal pendidikan yang cukup untuk bisa hidup
(skill life education) seara mandiri dan bermartabat.
4. Memposisikan anak-anak yatim sebagaimana anak sendiri dengan
mengintegrasikan mereka dalam kehidupan keluarga sehingga mereka tidak
kehilangan kehangatan, keintiman, perlindungan, cinta dan kasih sayang
dalam keluarga yang tuh. Anak-anak yatim sebaiknya dipelihara dengan pola
asuh sistem keluarga, bukan dengan sistem panti asuhan. Mereka sebaiknya
dijadikan anak angkat oleh setiap keluarga Muslim yang mampu lahir batin
namun jika sistem ini belum memungkinkan, bisa saja anak-anak yatim itu
diasuh dalam sebuah panti asuhan dengan pola asuhan sebagaimana layaknya
di dalam keluarga.52
5. Bahwa wali anak-aak yatim, baik orang maupun lembaga yang menangani
dan bertanggung jawab mengurusi anak-anak yatim yang memiliki harta
warisan dari orang tua mereka, tidak dibolehkan menggunakan,
mengalokasikan, dan mengelola harta mereka kecuali dengan cara dan sistem
yang mendatangkan manfaat dan mengembangkan harta itu sendiri bagi
epentingan anak-anak yatim hingga mereka dewasa.
52PIC UIN Jakarta, Bunga Rampai Islam dan Kesejahteraan Sosial, (Jakarta: IAIN Indonesia
Social Equity, 2006), h. 132-133.
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b. Menyantuni fakir miskin
Al-Qur’an mewajibkan pada setiap Muslim untuk berpartisipasi menaggulangi
kemiskinan sesuai dengan kemampuannya. Bagi yang tidak memiliki kemampuan
material, maka paling sedikit partisipasinya diharapkan dalam bentuk merasakan,
memikirkan, dan mendorong pihak lain untuk berpartisipasi aktif.53
Pakir miskin adalah kelompok orang yang sama sekali tidak memiliki
kemampuan untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya secara layak.54
Dalam rangka mengentaskan kemiskinan, al-Qur’an menganjurkan banyak cara yang
harus ditempuh, yang secara garis besar dapat dibagi tiga hal pokok.
1. Kewajiban setiap individu
Jalan pertama dan utama yang dianjurkan dalam al-Qur’an untuk
mengentaskan kemiskinan adalah kerja dan usaha diwajibkannya atas seriap individu
yang mampu.
Contoh: jika ditempat yang satu tidak ditemukan lapanan pekerjaan, al-Qur’an
menganjurkan kepada orang tersebut untuk berhijrah mencari tempat lain sampai ia
mendapakan pekerjaan itu.
2. Kewajiban orang lain atau masyarakat
Kemiskinan merupakan persoalan yang tidak boleh dianggap sepele karena
tanpa adanya pihak yang bertanggung jawab terhadap permasalahan tersebut akan
menimbuakn dampak yang buruk yaitu kelaparan dan kematian. Agar tidak terjadi
hal seperti itu hendaklah setiap orang untuk mau memperhatikan dan membantu
53M.Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: tafsir tematik atas pelbagai persoalan umat
(Bandung: Mizan 2007) h. 605.
54Departemen Agama, Tafsir al-Qur’an Tematik: al-Qur’an dan Pemberdayaan Kaum
dhu’afa, (Jakarta: Departemen Agama, 2009), h.47.
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dalam hal penyelesaian kemiskinan. Karena sudah menjadi kewajiban bagi setiap
manusia untuk membantu saudaranya yang kekurangan.
3. Kewajiban pemerintah
Pemerintah mempunyai peran penting dalm hal penyelesaian kemiskinan yaitu
dengan mengatur uang pajak dengan baik dan benar agar dapat digunakan untuk
kepentinagan Negara salah satunya dalam hal penyelesaian kemiskinan.55
Tanpa adanya keperdulian dari pihak-pihak lain terhadap masalah kamiskinan
maka persoalan kemiskinan akan lebih menimbulkan masalah-masalah lain yaitu
jiwa yang akan tergoncang sehingga ada kenginan untuk bunuh diri. Sudah saatnya
keluarga terdekat, masyarakat dan pemerintah untuk benar-benar menyelesaikan
kemiskinan yaitu dengan menyantuninya dan menyiapkan lapangan pekerjaan untuk
mereka.
c. Shalat Parameter Keimanan yang Mendalam
Sesungguhnya salat merupakan rukun amal Islam terbesar yang absolut. Ia
merupakan syiar amali agama Islam yang teragung dan menyantukan setiap ibadah-
ibadah lain, termasuk didalamnya puasa, zakat, haji, jihad, tilawah al-Qur’an, dzikir
kepada Allah dan lain sebaainya. 56
Karena besarnyak kedudukan posisi salat, maka ia tidak boleh ditinggalkan
oleh seorang Muslim bagaimanapun kondisinya, kecuali bagi mereka yang kewajiban
salatnya telah gugur, seperti orang yang hilang akal,  serta wanita haid dan nifas.
55 M.Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat
(Bandung: Mizan, 2007), h. 597-604.
56 Muhammad Isnaini, Ensiklopedia Etika Islam Begini Semestinya Muslim Berprilaku
(Jakarta: Maghfirah, t.t.) h 686.
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Salat wajib dilakukan baik oleh orang sakit, sehat, fakir, kaya dalam kondisi takut,
aman, dan lain sebagainya.57
Kalaulah umat islam menghargai salat dengan sebenarnya dan
melaksanakannya secara sempurna, niscaya ia aan menjadi sebab terbesar untuk
memerbaiki ketimpangan hidup dan kondisi mereka. Sesungguhnya salat adalah
sebagaimana yang Allah swt. firmankan:
                    
               
Terjemahnya:
Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab (Al- Quran)
dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah (shalat)
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain) dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S. al-Ankabut [29] : 45)
Dasar kekurangan dan rahasia ketidak seimbangan tersebut adalah banyaknya
orang yang menunaikan bahkan kebanyakan dari merekasalat hanya sebagai potret
dan bentuk rutinitas tanpa esensi. Hal itu bisa dalam bentuk meremehkan setiap apa
yang berhubungan dengan salat atau menganggapnya hanya sebagai kebiasaan.
Dengan demikian spirit salat tidak dapat dihayati, kekhusyukan tidak bisa diraih,
dan hakikat salat sebagai medium komunikasi antara hamba dan Robb-Nya tak
mamou pula dipahami. Salat seperti itu tidak akan berpengaruh terhadap kehidupan
seseorang. Bahkan terkadang, keluar dari masjid justru langsung melakukan
kemaksiatan, terjerembab dalam perbuatan hram, atau berusaha untuk melakukan
pejerjaan yang murkai Allah swt.58
57 Isnaini, Ensiklopedia Etika Islam, h. 686.
58Muhammad Isnaini, Ensiklopedia Etika Islam Begini Semestinya Muslim Berprilaku,
(Jakarta: Maghfira t.t), h. 686.
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Untuk itu, yang wajib bagi setiap muslim adalah memahami hakikat salat,
berusaha mengerti rahasia-rahasianya, mewujudkan spiritnya, menghidupkan salat
sebagamana mestinya dan beretika dengan etika salat guna meraih buah yang
terkandung dalam ibadah iini. Karena sesungguhnya salat merupakan suatu
parameter dari keimanan seseorang. 59





1. Bentuk perilaku pendusta agama yang disebutkan dalam QS. al-Ma>’u>n yaitu:
(a). Menghardik anak yatim (b).Tidak menganjurkan memberi pangan orang
miskin (d). Melalaikan salat (e). Berbuat riya. (f). Enggan menolong dengan
barang berguna.
2. Adapun dampak dari pendusta agama tersebut yaitu: menjauhkan rahmat
Allah. Termaksud dalam golongan tidak bersyukur. Menjadi orang muanfik.
Menyebabkan tenggelamnya kejurang hawa nafsu. Dapat dikuasai oleh
syetan. Terancam kualitas ketakwaanya. Terancam masuk neraka, terancam
menjadi kafir, memutuskan komunikasi dengan Allah. Mendapat musibah
dan bencana, menyebabkan amal ibadah menjadi sia-sia, dan termaksud
dalam golongan yang dibenci pleg Allah swt.
3. Adapun upaya pencegahan pendusta agama yaitu: penanganan dan pengolaan
anak yatim, menyantuni fakir miskin, salat parameter keimanan yang
mendalam.
B.   Implikasi
Sebagai penutup dari skripsi ini, penulis ingin mengingatkan kepada pembaca
bahwasanya pemahaman terhadap pendusta agama yang lebih mendalam, akan
semakin menyadarkan  masyarakat tentang apa dan siapa yang termaksud Pendusta
agama. Sehingga seluruh umat Islam berupaya sebaik mungkin memahami makna
pendusta agama yang sebenarnya.
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Menyikapi permasalah pendusta agama tersebut yang semestinya merupakan
perkara yang penting, namun seringkali diabaikan oleh orang-orang yang tidak atau
kurang paham terhadap syariat. Sehingga penulis mencoba mengkaji lebih dalam
makna pendusta agama tersebut, eksistensi dan panduan menyikapi sifat atau
karakter yang termaksud pendusta agama, meskipun kajian ini belum sepenuhnya
sempurna. Oleh karena itu, penulis berharap bagi para pengkaji al-Qur’an untuk
dapat melanjutkan atau mengembangkan kajian ini agar lebih utuh sebagai sebuah
konsep yang dapat menjadi rujukan bagi seluruh masyarakat.
Dalam penulisan skripsi ini, penulis merasa masih jauh dari kesempurnaan.
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